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BAB I

PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang samawi yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penyempurna ajaran agama-agama sebelumnya untuk diajarkan kepada seluruh umat manusia dimuka bumi ini. Agama Islam merupakan ideologi atau pandangan hidup umat Islam dalam menjalankan kehidupan dimuka bumi ini dan sebagai penyelamat terhadap penganutnya yang telah banyak menyimpang dari tuntunan ajaran agamanya.  
Selanjutnya, membicarakan mengenai kesetaraan kaum laki-laki dan perempuan (gender) dalam bidang pendidikan, berarti juga membicarakan salah satu aspek ajaran islam yang wajib dilaksanakan oleh seluruh umat muslim, yaitu kewajiban  menuntut ilmu (Looking for science). Islam  telah mengatur didalam ajaranya, bahwasanya menuntut ilmu itu wajib bagi  orang Islam perempuan dan laki-laki, hal ini dijelaskan dalam Hadits yang berbunyi:
طَلًبُ الْعِلمِ فَرِيْضَةٌ عَلَى كُلِ مُسْلِمٍ وَ مُسْلِمَةٍ
Menuntut Ilmu itu wajib bagi  orang Islam laki-laki dan perempuan (H.R. Ibnu Majah).[footnoteRef:2]  [2: Moh. Syamsi Hasan dkk, Panduan MC dan Pidato, 2006, Surabaya: Amelia, hal.16 ] 

Dengan adanya hadits diatas, sudah jelas bahwasanya Islam tidak pernah membeda-bedakan hak laki-laki dan perempuan dalam hal menuntut ilmu atau mereka mempunyai kesempatan yang sama dalam mengenyam pendidikan. Adat dan kebudayaanlah yang biasanya membeda-bedakan peran laki-laki dan perempuan. Terdapat suatu adat yang mengatur bahwa peran atau tugas perempuan itu mengurusi rumah seperti; didapur, disumur dan dikasur saja, sehingga kesan perempuan hanya sebagai subordinasi bagi laki-laki.  Sedangkan laki-laki tugasnya mencari nafkah, wajar apabila laki-laki menuntut pendidikan yang lebih tinggi dan mendapat perlakuan selayaknya bos didalamnya rumahnya. Adat dan kebudayaan seperti ini mengakibatkan timbulnya ketidaksetaraan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai bidang baik didalam rumah tangganya maunpun dalam lingkungan masyarakat. 
Sebelum lebih luas mengemukakan tentang ketidaksetaraan laki-laki dan perempuan, dalam peran dan tanggung jawabnya, maka terlebih dahulu dijelaskan tentang istilah “ketidaksetaraan” itu sendiri. Kata ketidaksetaraan berasal dari kata dasar “tidak” yang berarti tak dan kata setara” yang artinya seimbang atau sama,[footnoteRef:3] yang kemudian mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, yang menjadi ketidaksetaraan yang artinya tidak seimbang atau tidak sama. Jadi ketidaksetaraan adalah tidak seimbang atau tidak sama dalam menempatkan sesuatu pada tempatnya atau timpang tindih. Kemudian, pendidikan adalah suatu proses berupa pemindahan maupun penyempurnaan yang melibatkan berbagai komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan.[footnoteRef:4] Jika istilah ketidaksetaraan dikaitkan dengan pendidikan, makan ketidaksetaraan pendidikan merupakan ketidaksamaan peluang atau kesempatan yang di berikan kepada kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam menuntut ilmu pengetahuan atau yang sering disebut dengan diskriminasi gender terhadap pendidikan.  [3: Bambang Marjihanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 2005, Surabaya: Terbit Terang, hal 195 ]  [4: Choirun Niswah, Sejarah Pendidikan Islam, Palembang :Rafah Pers, 2010, hal, 3 ] 

Pada saat ini, masih banyak terjadi ketidaksetaraan gender dalam dikontruksi sosial, yaitu pembedaan peran laki-laki dan perempuan dalam lingkungan masyarakat. Misalnya perempuan tugasnya didapur, dikasur dan disumur. Sedangkan laki-laki tugasnya diluar untuk mencari nafkah. Pembedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan  ini banyak dituntut dan dikumandangkan oleh kaum wanita barat (non muslim) pada awal abad ke 20 di amerika. Dan kemudian, Fatima Mernisi yang merupakan guru besar di Hardvard University Pakistan yang berstatus muslimah, juga menggulirkan suatu perlawanan terhadap kontruksi soaial yang menempatkan wanita sebagai mahluk kedua di muka  bumi.[footnoteRef:5]  [5: Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, Purworketo : Pusat Study Gender (PSG), 2006, hal 3 ] 

Mereka menuntut kaum laki-laki agar kaum wanita diberi hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki dalam berbagai  aspek kehidupan. Akan tetapi ketidaksetaraan gender tersebut dalam skala dunia sudah diantisipasi dengan lahirnya keputusan majelis umum PBB pada tanggal 18 Desember 1979 yang kemudian dirumuskan dalam bentuk konvensi pada bulan Maret 1980, dan diberlakukan secara resmi mulai tanggal 3 September 1981 yang kemudian diratifikasi oleh 30 negara Islam, seperti Mesir, Turki, Tunisia, Yaman, Indonesia, Bangladesh, Irak dan Negara-negara Islam lainya.[footnoteRef:6]   Hal ini menjelaskan bahwa ajaran Islam dan aspek yuridis telah sepakat untuk memberikan kesempatan yang sama kepada laki-laki dan perempuan dalam peran dan tanggung jawabnya di lingkungan masyarakat. [6: Salahuddin, Ternyata Wanita Lebih Istimewa dalam Warisan, 2008, Jakarta: Pustaka IIman, hal, 23  ] 

Lain halnya dibarat, maka lain halnya pula ditimur (Indonesia), Khususnya di pesantren Al-Huda yang diceritakan dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban, dimana ceritanya mengandung peradaban Islam pada tahun 1985 di Jawa Timur, yang menggambarkan masih adanya ketidaksetaraan hak dan kewajiban antara kaum laki-laki dan kaum perempuan yang mengakibatkan terjadinya diskriminasi dalam segala aspek kehidupan. Misalnya dalam bidang pendidikan, Annisa adalah anak seorang Kyai pemilik pesantren Al-Huda yang mana beliau ingin melanjutkan kuliahnya di Yogyakarta seperti halnya saudara-saudaranya, Rizal dan Wildan yang melanjutkan kuliah di Kairo. Akan tetapi akibat dari ideologi Abinya yang klasik yang menganggap bahwa perempuan tidak boleh berpergian jauh tanpa mahramnya, maka annisa menunda keinginanya untuk kuliah. 
Hal ini bertolak belakang dengan ajaran islam yang mengajarkan bahwa menuntut Ilmu tidak ada batasan usia, perbedaan gender, keaneka ragaman ras dan jauh dekatnya tempat untuk menuntut Ilmu. Selain itu kaum santriwati juga tidak diberlakukan sama dengan kaum santriwan, setelah pulang sekolah kaum santriwati  ditugaskann untuk membantu bibik memasak didapur sedangkan kaum santriwan setelah pulang sekolah malah dianjurkan untuk menuntut ilmu yang lain, seperti naik kuda, memanah atau kegiatan yang lainya.
Pembedaan peran dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan, merupakan salah satu akibat dari pola pesantren  yang masih bercorak Salafiyah, yaitu pesantren yang berciri khas atau memfokuskan pada tafaqquh fi ad-din, yakni pengkajian kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang ditulis dalam bahasa arab pada abad pertengahan dengan menggunakan  metode bandongan, sorogan maupun klasikal.[footnoteRef:7] Sehingga ideologi dan peradabanya pun masih mengikuti abad pertengahan dan tanpa menerima peradaban yang baru. Padahal masih banyak metode-metode baru yang bisa digunakan didalam proses belajar mengajar, seperti metode sosio drama, diskusi, simulasi dan lain sebagainya, yang cocok di aplikasikan pada pendidikan pesantren  yang bisa menbuat para santrinya menajadi lebih aktif, kreatif, inovatif dan berani dalam mengeluarkan pendapatnya. [footnoteRef:8] [7: Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantrean Lirboyo Kediri, 2011, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal.26  ]  [8:  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, 2005, Jakarta: Kalam Mulia, hal. 309] 

Akan tetapi apabila ada santrinya yang ingin mencoba menerima peradaban atau budaya yang baru dengan melakukan aktif, inovatif dan berani mengeluarakan pendapatnya, maka santri itu dianggap menyimpang atau kafir. Ideologi yang klasik menbuat seorang Kyai melarang anak dan kaum santriwatinya untuk melanjutkan sekolah kejenjang yang lebih tinggi dan menjadi seorang pemimpin, pada hal usaha untuk mengangkat harkat dan menegakan martabat kemanusiaan, yaitu dengan melalui transmisi dalam bentuk transfer of knowledge (memberikan pengetahuan) dan transfer of value, (memberikan nilai/norma) atau dengan kata lain melalui proses pendidikan.[footnoteRef:9] Namun seoarang Kyai tetap saja menganggap, hanya kaum laki-lakilah yang pantas dan berhak menjadi seorang pemimpin dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi karena laki-laki yang akan meneruskan estafet kepemimpinan, sedangkan kaum perempuan tugasnya hanya mengurus suami, anak atau sebagai pelengkap saja.  [9: Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Jakarta: Grafindo Persada, 1996, hal. 5] 

Hal ini bisa dilihat ketika Annisa meminta untuk belajar naik kuda seperti kedua kakaknya, akan tetapi Abinya tidak mengizinkannya karena dia itu seorang perempuan dan tidak pantas untuk belajar naik kuda. Annisa ingin mahir naik kuda seperti Hindun binti Ataba, putrid Budur dan Fatimah Azahra,  Aisyah istri Nabi dan para pahlawan perempuan lainya.[footnoteRef:10]  [10:  Abidah El Khalieqy, Perempuan Berkalung Sorban, 2009, Yogyakarta: Arti Bumi Antaran, hal. 8] 

Pada saat Annisa beranjak dewasa dan  pada akhirnya, Annisa menikah dengan Samsudin anak dari seorang Kyai pemimpin pesantren Al-Ikhlas, dengan berharap Annisa  bisa melanjutkan kuliahnya setelah menikah.[footnoteRef:11]  Akan tetapi harapan itu hanya tinggal harapan karena Samsudin tidak pernah mengizinkan Annisa untuk melanjutkan sekolah dia juga menganggap tugas perempuan hanya menyuci, memasak dan melayani, bukan untuk menuntut ilmu. Kedzoliman yang selalu Annisa rasakan membuat dia  bersi keras untuk melakukan libraalisasi pendidikan, sehingga tidak adanya pembedaan gender dalam menuntut ilmu pengetahuan, melainkan laki-laki dan perempuan sederajat dalam menuntut Ilmu. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: [11:  Ibid. hal 98 ] 

                                   
Artinya:	Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah: 11)[footnoteRef:12]  [12: AL-Qur’an.  QS. Al-Mujadilah: 11] 


Ayat diatas menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan yang melarang kaum perempuan dalam menintut ilmu, menuntut ilmu tidak memandang jenis kelamin, ras, budaya dan agama,[footnoteRef:13] akan tetapi yang membedakan seseorang dalam menuntut ilmu adalah mampu atau tidaknya sesorang menerima ilmu yang di berikan. Tidak heran kalau kita lihat seorang perempuan bisa menajdi montir sedangkan seorang laki-laki bisa menjadi chef atau juru masak, semua itu yang membedakan adalah skill atau kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu.  [13:   Abuddin Nata, Tafsir ayat-ayat pendidikan, 2008, Jakarta Timur: Rajawali Pers, hal. 120] 

Meskipun setiap keinginan-keinginan Annisa selalu di bantah oleh Abinya, tetapi dia tidak pernah menyerah untuk melakukan perubahan ideology pesantren, seperti  upaya yang telah dia lakukan yaitu dengan membagi buku-buku modern kepada para santriwati dengan cara  sembunyi-sembunyi. Inspirasi kegigihan Annisa, meniru seperti halnya sikap putri Budur, yang memimpin pasukan Raza Kamaruzzaman dalam medan pertempuran, dan sikap patriot para istri nabi yang ikut dalam peperangan, seperti halnya Ummul Mukminin Aisyah yang ikut Rasullullah dalam perang Ahzab, yang mana dia turun dari benteng yang didalamnya terdapat para wanita dan anak-anak. Dia maju menuju barisan terdepan hingga dia kembali ke benteng di Madinah.[footnoteRef:14] Demikianlah sifat patriot Aisyah yang bisa dijadikan tauladan bagi kaum perempuan. [14: Imarah Muhammad Imarah, 100 Kisah Kepahlawanan Wanita, 2008, Jakarta:Pustaka Al-Kautsar,hal.47  ] 

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuaraikan, penulis tertarik ingin membahas lebih lanjut lagi mengenai ketidaksetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan hak dan kewajibanya terutama dalam bidang pendidikan. Jenis penelitian yang ingin saya lakukan adalah jenis penelitian Library Research yaitu penelitian terhadap literatur-literatur atau buku-buku yang mengetengahkan materi-materi yang dibahas yakni literature-literatur tentang, “Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Pesantren (Analisis Kritis terhadap Novel  Perempuan  Bekalung Sorban)”, dan di harapkan penelitian ini dapat memberikan suatu kontribusi bagi masa depan pendidikan Islam, khususnya didalam institutsi pendidikan Islam dan umumnya di seluruh Indonesia. 

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Gender di Pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban?
2. Mengapa Terjadi Ketidaksetaraan Gender pada Pendidikan Pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban?
3. Apa Saja Bentuk Ketidaksetaraan Gender yang terjadi di dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian yaitu:
1. Untuk Mengetahui Konsep Gender di Pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
1. Untuk Mengetahui Ketidaksetaran Gender pada Pendidikan Pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban.
1. Untuk Mengetahui Bentuk Ketidaksetaraan Gender yang terjadi di dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban



2. Kegunaan Penelitian yaitu:
1. Bagi insan akademis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu-ilmu keislaman, khususnya dalam bidang pendidikan islam.
1. Untuk memberikan sumbangsi pemikiran tentang ketidakadilan gender, kepada para muslimah dalam rangka meningkatkan kualitas intelektual pendidikan islam. 
1. Secara praktis, penelitian ini di harapkan memberikan inspirasi bagi lembaga pendidikan islam khususnya IAIN Raden Fatah  Palembang dan memberikan perhatian besar terhadap konsep-konsep pendidikan islam, lebih khusus dalam ketidakadilan gender dalam menuntut ilmu sesuai dalam novel Perempuan Berkalung Sorban.


D. Kerangka Teoritis
Kerangka teori merupakan pemikiran atau pendapat para ahli yang dipergunakan untuk memperkuat penjelasan-penjelasan teori yang dipakai dalam pembahasan judul penelitian ini. 
Ketika berbicara mengenai ketidaksetaraan, maka kaitanya dengan ketidaksesuaian, ketidaksamaan, ketidakseimbangan, dan ketidakadilan dalam menempatkan sesuatu. Misalnya dalam bidang pendidikan yaitu pembedaan antara laki-laki dan perempuan dalam menuntut ilmu, misalnya pada tingkat SMA, di mana, terdapat ketidakadilan bagi anak perempuan yang hamil (akibat kecelakaan di luar nikah) dikeluarkan dari sekolah, sedangkan laki-laki yang menghamilinya tidak terkena sanksi apapun.[footnoteRef:15]   [15:  Suara Merdeka ,Ketidakadilan Gender Terjadidalam Pendidikan, dalam http://suaramerdeka.com/v1/index.php/pendidikan/newsdetail/48637/Ketidakadilan-Gender-Terjadi-dalam-Pendidikan, diakses tanggal 12 September 2011.] 

Gender, secara bahasa  berasal dari bahasa inggris “gender” yang berarti jenis kelamin. Dalam Women Studies Encyclopedia, sebagaimana dikutip oleh Mufidah Ch, dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep cultural, berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, prilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Sedangkan Hilary M. Lips, mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap laki-laki dan perempuan.[footnoteRef:16]  [16:  Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, Purworketo : Pusat Study Gender (PSG), 2006, hal. 16] 

Pengertian lain tentang gender sebagaimana dirumuskan oleh Mansour Fakih, gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikontruksikan secara sosial dan cultural. Sifat gender yang melekat pada perempuan misalnya: cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap: kuat, rasional, jantan dan perkasa.[footnoteRef:17] Teori ini sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nasaruddin Umar, yang mengatakan:  [17:  Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 8] 


kata gender diartikan sebagai “the grouping of words into masculine, feminine, and neuter, according as they are regarded as male, female or without sex” yang artinya gender adalah kelompok kata yang mempunyai sifat, maskulin, feminin, atau tanpa keduanya (netral). Dapat dipahami bahwa gender adalah perbedaan yang bukan biologis dan juga bukan kodrat Tuhan.[footnoteRef:18] [18:  Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an,2010, Jakarta: Dian Rakyat, hal,31 ] 

Gender tidak bersifat biologis, melainkan dikontruksikan secara sosial. Karena gender tidak dibawa sejak lahir, melainkan dipelajari melalui sosialisasi, oleh sebab itu gender dapat berubah. Dalam berbagai masyarakat atau kalangan tertentu dapat kita jumpai nilai dan aturan agama ataupun adat kebiasaaan yang dapat mendukung dan bahkan melarang keikutsertaan anak perempuan dalam pendidikan formal, sebagai akibat ketidaksamaan kesempatan demikian maka dalam banyak masyarakat dapat dijumpai ketimpangan dalam angka partisipasi dalam pendidikan formal. 
Sedangkan, Ketidaksetaraan  gender adalah suatu keadaan di mana perempuan dan laki-laki tidak sama dalam menikmati status, kondisi, dan kedudukanya, sehingga bagi perempuan dan laki-laki tidak sama dalam mengaktualisasikan dan mendedikasikan diri bagi pembangunan bangsa dan negara.[footnoteRef:19] Ketidakadilan gender santri menyebabkan melemahnya  akses perempuan dalam masyarakat, seperti dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan teknologi. Hal ini adalah salah satunya akibat dari proses domestikasi peran perempuan yang hanya dirumah saja dan kecil sekali keterlibatan perempuan dalam masyarakat.   [19:  Eprint. Undip, dalam, http://eprints.undip.ac.id/23558/2/343-ki-lemlit-02-a.pdf, diakses pada 12 September 2011] 

Selanjutnya, Pesantren ialah lembaga pendidikan asli Indonesia yang bercorak tradisional, unik dan mengandung makna keaslian indonesia (indigenous).[footnoteRef:20] Pesantren sebagai lembaga  pendidikan Islam di Indonesia yang pada umumnya menyelenggarakan berbagai satuan pendidikan baik dalam bentuk sekolah maupun dalam bentuk madrasah. Menurut Abd Mu’in pesantren dibagi menjadi tiga tipologi, yang pertama, Pesantren Salafiyah yaitu pesantren yang berciri khas  memfokuskan pada tafaqquh fi ad-din, yaitu pengkajian kitab-kitab klasik (kitab kuning) yang ditulis dalam bahasa arab pada abad pertengahan dengan menggunakan  metode bandongan, sorogan maupun klasikal. Yang kedua, Pesantren Khalafiyah yaitu pesantren yang telah mengadopsi system pendidikan klasikal dengan kurikulum yang tertata dan mengintegrasikan pengetahuan umum, baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah umum yang berciri khas Islam dengan meniadakan metode bandongan, sorogan dan klasikal dari pesantren. Dan yang ketiga yaitu, Pesantren Kombinasi yaitu perpaduan dari pesantren salafiyah dan pesantren khalafiyah.[footnoteRef:21]  [20: Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren,1997, Jakarta:Dian Rakyat, hal.3 ]  [21: Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantrean Lirboyo Kediri, 2011, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal.26  ] 

Pola pesantren bergantung kepada bagaimana pemimpin pesantren dalam mengolah pesantrenya. Pemimpin pesantren yang mementingan pengetahuan daripada keterampilan akan membentuk pesantrenya menjadi pesantren yang bercorak salafiyah, dan pemimpin yang mementingkan pengetahuan umum tapi tetap mempertahankan ciri khas keklasikanya maka akan membentuk pesantren yang bercorak khalafiyah.  Sedangkan pemimpin pesantren yang mementingkan semua aspek kemampuan santrinya yang meliputi aspek kognitif (pengetahuan), psikomotorik (keteranpilan) dan aspek afektif (sikap)[footnoteRef:22] akan memebentuka pola pesantren yang modern yaitu pesantren yang mengkombinasikan antara pesantren salafiyah dan pesantren khalafiah. [22:  Abdurrahmansyah, Pengemmbangan & Telaah Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Teori dan Praktik), Palembang: IAIN RF Press, 2007, hal.19] 

Pesantren merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan islam dindonesia yang bersifat tradisional. Pesantren dalam novel “Perempuan Berkalung Sorban”, merupakan pesantren yang bercorak salafiyah yang memfokuskan pembelajaran pada kitab-kitab klasik (kitab kuning). Kelemahan-kelemahan dari pesantren salafiyah ini adalah sebagai berikut: Pertama, dari segi kepemimpinan pesantren secara kukuh masih berpola sentralistik dan herarkis  yang berpusat pada satu orang kiyai. Kedua, kelemahan di bidang metodologi, pesantren memiliki tradisi yang kuat di bidang transmisi keilmuan klasik, namun karena kurangnya improvisasi metodolog, proses transmisi itu hanya melahirkan penumpukan ilmu. Ketiga, terjadinya disorientasi, yakni pesantren kehilangan kemampuan mendefenisikan dan memposisikan  dirinya di tengah realitas sosial yang sekarang ini terjadi perubahan yang demikian cepat.[footnoteRef:23] [23: Akmal Hawi, Kapita Selektta Pendidikan Islam, 2008, Palembang:IAIN Raden Ftah Press, hal.97 ] 





E. Telaah Kepustakaan
Selama ini kesetaraan gender belum optimal terutama di kalangan masyarakat klasik yang masih menganggap bahwa peran dan tanggung jawab perempuan itu hanya tiga M, yaitu Memasak, Melayani dan Mencuci, sedangkan laki-laki tugasnya menafkahi keluarga, jadi wajar kalau laki-laki harus menempuh pendidikan yang lebih tinggi agar bisa menafkahi kelauarganya nanti. Tetapi lain hal nya dengan masyarakat modern yang mengatakan hak dan kewajiban perempuan itu sama hal nya dengan kewajiban laki-laki, hanya yang membedakan  laki-laki lebih utama dibandingkan perempuan dalam hal memimpin keluarganya. Setelah penulis mengkaji beberapa literatur dan kepustakaan, pembahasan tentang Ketidaksetaraan Gender Terhadap Pendidikan Dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban, maka dapat penulis gambarkan sebagai berikut. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh : Susi Asneni, telah diuraikan  bahwa dalam perspektif Islam kewajiban menuntut ilmu adalah kewajiban bagi laki-laki dan perempuan begitu pula pada prinsipnya konsep pendidikan islam tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam banyak aspek, termasuk aspek pendidikan. Hanya saja perlu diperhatikan bagi perempuan muslimah kewajiban dan haknya berbeda dengan laki-laki jika dalam kehidupan social dia telah berstatus istri, sehingga ada hal-hal tertentu yang dibatasi atas statusnya.[footnoteRef:24]  [24:  Susi Asneni, Kesetaraan Pendidikan Perempuan Dalam Perspektif Islam, Skripsi, IAIN Reden Fatah Palembang,2008.] 

Dalam penelitianya, Eva Susanti menjelaskan bahwa kesetaraan antara wanita dan laki-laki dalam pendidikan menurut konsep Islam adalah kesetaraan atau persamaan dalam bidang pendidikan yang menyangkut masalah tempat belajar harus sama, baik dari segi tempat, materi, metode ataupun waktu yang sama dengan yang diberikan kepada kaum laki-laki.[footnoteRef:25] [25: Eva Susanti, Kesetaraan Perempuan dan Laki-laki dalam Pendidikan Menurut Konsep Islam, Skripsi, IAIN Reden Fatah Palembang,2008.] 

Kemudian hasil penelitianya, Tumini mengemukakan bahwa kesetaraan gender yang ideal bagi laki-laki dan perempuan menurut mahasiswa adalah laki-laki dan perempuan sama-sama mempunyai hak dan kewajiban, akan tetapi tidak dapat dipahami bahwa persamaan itu adalah sama betul melainkan tidak ada perbedaan, melainkan kesamaan dalam arti keseimbangan yang sesuai dengan kodrat dan kemampuanya. Kewajiban yang sama itu seperti: sama-sama berhak mendapat perintah dan larangan Allah, sama-sama memperoleh pendidikan dan sama-sama memperoleh  pekerjaan.[footnoteRef:26] [26: Tumini, Persepsi Mahasiswa Fak. Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Terhadap Kesetaraan Gender, Skripsi, IAIN Reden Fatah Palembang,2005.] 

Dan Studi tentang kesetaraan yang diteliti oleh Hikmiyatin Jalilah menemukan bahwa persepsi santriwati tentang gender dari pesantren modern yang diwakili oleh pesantren Assalaam Surakarta, ternyata lebih baik daripada persepsi santriwati dari pesantren tradisional di wakili oleh pesantren Al-Muayyad Surakarta. Menurutnya perbedaan persepsi kesetaraan gender santriwati di pengaruhi oleh system pendidikan, kultur keluarga, dan lingkungan serta buku-buku bacaan dan majalah tentang ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan diluar pendidikan formal.[footnoteRef:27] [27:  Hikmiyatin Jalilah, Kesetaraan Gender: Studi Komparatif atas Pengaruh Pendidikan Pesantren Terhadap Persepsi Santriwati Pesantren Al-Muayyad dan Pesantren Assalaam, Tesis Progam Pascasarjana, IAIN Walisongo Semarang,2003.] 

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswi program S1 Fakulatas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang dan  mahasiswa progam Pasca sarjana Universitas Gajah Mada di Yogyakarka, ternyata belum ada yang melakukan penelitian yang satu ini, yaitu mengenai Kesetaraan Gender dalam Pendidikan Pesantren (Analisis kritis terhadap Novel Perempuan Berkalung Sorban). 

F. Metodologi Pennelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
a. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau (Library Research) dengan melakukan study atau penelaahan secara teliti terhadap litaratur-literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian. Seperti buku, film, majalah, artikel dan bahan bacaan lainya yang dapat menunjang pokok pembahasan.
b. Pendekatan Penelitian	
	Pendekatan didalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang berbentuk verbal yang berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka[footnoteRef:28]. Pendekatan seperti ini yaitu mengkaji atau meneliti data dari literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian, seperti buku-buku, artikel, majalah dan bahan bacaan lainya. Dan yang kedua bersifat deskriptif yaitu hanya bersifat mendeskripsikan, menguraikan dan mejelaskan suatu peristiwa.  makna data atau bukan hasil atau produk. Ketiga, mengutamakan makna dibalik data dan yang keempat, analisis datanya bersifat Induktif [footnoteRef:29]yaitu metode pemikiran yang bertolak dari kaidah khusus unruk menentukan kaidah umum.  Dan semua data yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data dan pengolahan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut.  [28:  Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989, hal.41]  [29:  H. Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rhineka Cipta 2002, hal. 129] 









2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis  Data
	Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk verbal, dan bukan dalam bentuk angka. [footnoteRef:30] Data dalam bentuk verbal diperoleh dari pengumpulan data yaitu hasil observasi literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan dan di dalam penelitian ini tidak ada data yang berbentuk kuantitatif.  [30:  Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rake Sarasin, 1989, hal. 41] 

b. Sumber Data
	Sumber data yang digunakan ialah literatur-literatur yang berkaitan dengan persoalan penelitian, terutama yang berkenaan langsung dengan pokok pembahasan. Sumber data terdiri dari dua bentuk yaitu: 
1) Data Primer, yaitu data yang diambil dari sumber langsung dalam penelitian ini, yaitu novel karya Abidah El Khalieqy, Perempuan Berkalung Sorban Edisi Revisi 2009, dan film  Perempuan Berkalung Sorban, yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo pada tahun 2009.
2) Data Skunder, yaitu data penunjang yang digunakan dalam menganalisis data primer. Seperti buku yang ditulis oleh Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an, Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarus-utamaanya Di Indonesia, Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan, Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, dan Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren, serta Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri. 
3. Subjek dan Fokus Penelitian
a. Subjek Penelitian 
		Subjek yaitu pokok persoalan atau masalah yang akan dibahas. Sedangkan penelitian adalah cara pengamatan atau penyelidikan yang mempunyai tujuan untuk mencari jawaban permasalahan atau proses penemuan.[footnoteRef:31] Jadi subjek penelitian adalah pokok persoalan atau masalah yang sedang diselidiki untuk dicari solusi atau penyelesaian dari permasalahan tersebut. Pada penelitian ini subjek penelitianya adalah novel Perempuan Berkalung Sorban karya Abidah El-Khalieqy. [31:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008, hal. 3] 

b. Fokus Penelitian
		Fokus penelitian yaitu sasaran atau objek yang akan dianalisis dalam proses penelitian.  Fokus penelitian meliputi kata-kata, kalimat atau alur cerita yang terdapat didalam novel perempuan berkalung sorban, dengan pokok pembahasan mengenai ketidaksetaraan gender dalam pendidikan pesantren. 


4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data.  Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui:
a. Membaca literatur- literatur yang ada hubunganya dengan pokok permasalahan yang diteliti dengan cara membaca bolak-balik dan berurutan. 
b. Selanjutnya, data diolah dengan cara memilih dan mengumpulkan setiap alenia yang sesuai dengan tema yaitu ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan pesantren dalam novel perempuan berkalung sorban. 
c. Kemudian, literatur-literatur yang ada diklasifikan menjadi beberapa bab dan masing-masing bab diuraikan dalam sub-sub bab, dan setiap sub bab diuraikan secara intensif  berdasarkan ketidaksetaraan gender  yang ada melalui proses analisis induktif dan dedukif sehingga memperoleh kesimpulan.  
5. Teknik Analisis Data		
			Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik pembacaan heuristik. Heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan peneliti bekerja secara terus menerus lewat pembacaan teks secara bolak-balik dari awal sampai akhir secara berurutan[footnoteRef:32] untuk mengungkapkan adanya ketidaksetaraan gender, khususnya ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan yang terjadi didalam novel perempuan berkalung sorban karya Abidah El Khalieqy. Ketidaksetaraan gender tersebut  tidak sesuai atau bertentangan dengan ajaran Islam dan hukum Negara yang telah menyetarakan gender dalam berbagai aspek kehidupan. Keinginan penyetaraan gender yang terjadi didalam novel perempuan berkalung sorban telah dilakukan dengan segala usaha dan upaya,  yang telah dituangkan oleh pengarang kedalam tokoh utamanya. Didalam pembahasan ini ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan pesantren yang terjadi didalam novel perempuan berkalung sorban karya Abidah El Khalieqy diklasifikasikan berdasarkan fakta-fakta yang terkandung disetiap alenia, secara garis besarnya antara lain konsep gender,  penerapan konsep gender didalam pendidikan pesantren dan dasar terbentuknya ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan pesantren dalam novel perempuan berkalung sorban.  [32:   Melalui pembacaan heuristik akan diketahui bagian yang menggambarkan urutan peristiwa secara kronologis yang seolah-olah benar-benar realitas ynag terjadi didalam masyarakat. (Suhardi Mukmin, Teori dan Aplikasi Semiotoka, 2008 : 29)] 






G. Sistematika Pembahasan 
	Untuk memudahkan penyajian hasil penelitian ini, maka sistematikanya disusun sebagai berikut:
	Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.
	Bab Kedua, landasan teori yang berisikan tentang pengertian novel, novel sebagai media pendidikan, kesetaraan gender dalam perspektif yuridis dan kesetaraan gender dalam perspektif Islam.  
	Bab Ketiga, membahas tentang Profil si pengarang  Novel Perempuan Berkalung Sorban, Abidah El Khalieqy beserta beberapa ringkasan cerita-cerita karangannya.  
	Bab Keempat, membahas tentang  analisis isi  Novel “Perempuan Berkalung Sorban”, karya Abidah El Khalieqy, mengenai  ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan, yang meliputi tiga sub yaitu, konsep gender di pendidikan pesantren, penerapan konsep gender di pendidikan pesantren dan dasar pembentukan ketidaksetaraan gender terhadap pendidikan dipesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban. 
	Bab Kelima yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran terhadap ketidaksetaraan gender yang terjadi di dalam Novel perempuan berkalung sorban karya Abidah El Khalieqy sebagai inti dari keseluruhan isi skripsi ini.
BAB II
LANDASAN TEORI

A. Definisi  Novel
Semakin majunya teknologi di dalam berkomunikasi, maka semakin mudah seseorang dalam mendapatkan informasi. Komunikasi sangat berperan penting dalam mempengaruhi perubahan masyarakat  seperti dengan melalui bergaimacam media yang digunakan dalam berkomunikasi, salah satunya dengan menggunakan media cetak.  
Media cetak adalah suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk menginformasikan suatu hal atau masalah kepada masyarakat dalam bentuk cetak, seperti koran, majalah, buku, novel dan lain sebagainya.[footnoteRef:33] Novel merupakn suatu tulisan yang menceritakan atau menggambarkan keadaan suatu masyarakat, dan secara jelasnya pengertian novel akan di jelaskan sebagsi berikut: [33:  Kompasiana,  Media Komunikasi, dalam http://hiburan.kompasiana.com/televisi/2011/01/15/media-komunikasi/, diakses pada 18 Juli 2012] 

1. Pengertian Novel
Kata novel berasal dari bahasa italia “ Novella” yang bearti “Sebuah kisah, atau sepotong berita”.[footnoteRef:34] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Novel adalah tulisan berupa karangan prosa yang panjang dan menceritakan sebuah kisah. Sedangkan menurut Van Hoeve, novel adalah jenis karangan panjang yang menggambarkan tokoh-tokoh rekaan yang mengalami rangkaian peristiwa yang berkaitan satu sama lain disuatu tempat dan waktu tertentu. [footnoteRef:35] [34:  Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas,  Novel, dalam http://wikipedia.org/wiki/novel, dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. Diakses tanggal 20 November 2011]  [35: Uniqlly Multiply, Novel sebagai media alternative pembentuk karakter pada remaja, dalam http:// uniqlly. Multiply.com, novel sebagai media alternative pembentuk karakter pada remaja, diakses pada tanggal 20 November 2011] 

Dapat dipahami bahwa novel adalah cerita yang bersifat fiktif tentang suatu kejadian atau peristiwa luar biasa dalam kehidupan seseorang yang membawa perubahan si pelaku cerita dan dilukiskan dengan bahasa yang menarik oleh pengarangnya, sehingga mudah dipahaimi oleh para pembaca khususnya penggemar sastra. 
Dan novel memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Menceritakan sebagian kehidupan yang luar biasa 
b. Terjadiya konflik hingga menimbulkan perubahan nasib 
c. Terdapat beberapa alur atau jalan cerita 
d. Terdapat beberapa insiden yang mempengaruhi jalan cerita
e. Perwatakan atau penokohan dilukiskan secara mendalam[footnoteRef:36] [36: Abdurrosyid,  Roman novel dan cerpen, ciri-ciri novel, dalam,  http ://abdurrosyid. Word press.com/2009/07/28/roman-novel-dan-cerpen, cirri-ciri novel, diakses pada tanggal 22 November 2011] 


Manfaat dari membaca novel adalah memberi kesadaran bagi pembaca tentang kebenaran-kebenaran hidup ini. Selain itu dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan batin, memberikan penghayatan yang mendalam terhadap apa yang kita ketahuai, baik hubungan dengan Allah, hubungan dengan antar manusia maupun hubungan dengan lingkungan. Hasil karya seperti novel banyak mengandung keindahan yang dapat menimbulkan rasa senang, nikmat, terharu, menarik perhatian, menyegarakan perasaan pembaca, pengalaman jiwa  dan memperkaya kehidupan batin manusia bagi si pembaca.[footnoteRef:37] [37:  Revository.Usu,  Pengertian Sastra, dalam, http://revository.usu.ac.id/bitstream/123456789/13498/1/09E01005.pdf. pengertian sastra. diakses pada tanggal 22 November 2011] 

Dilihat dari latarnya, novel perempuan berkalung sorban merupakan jenis novel Regional, yaitu novel yang latar atau daerahnya memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan alur cerita isi novel.[footnoteRef:38] Seperti latar yang terdapat di dalam novel tersebut yakni, daerah Jawa Timur tahun 1985 dimana pada zaman dahulu belum adanya pembaharuan dalam pendidikan pesantren, sehingga corak pesantren masih klasikal atau masih bercorak Salafiyah.  [38:  Dr. Furqonul Aziez, Dr. Abdul Hasim. Menganalisis Fiksi Sebuah Pengantar, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, hal.26 ] 

Lain halnya, pada zaman sekarang pendidikan pesantren di Jawa Timur telah mengalami adanya modernisasi atau pembaharuan pendidikan yang ada di dalam pesantren. Seperti yang dilakukan oleh pondok pesantren Modern Darussalam  atau yang sering disebut pondok pesantren Gontor yang didirikan pada 12 Rabi’ul Awal 1345 H/20 September 1926 oleh K.H. Ahmad Sahal. Setelah estafet kepemimpinan yang ke-7 pondok pesantren dipimpin oleh K.H. Imam Badri, K.H. Abdullah Syukri Zarkasyi M.A, dan K.H. Hasan Abdullah Sahal hingga sampai saat ini. 
Pembaharuan yang dialami Pon-Pes Gontor yang pertama ditandai oleh berdirinya lembaga kemasyarakatan bersama Pusat Latihan Manajemen dan Pengembangan Masyarakat. (PLMPM) dan masih banyak lagi pembaharuan yang dilakukan Pon-Pes Gontor dalam aspek lain.[footnoteRef:39] [39:  Samsul Nizar, Muhammad  Syaifudin. Isu-Isu Kontemporer Tentang Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2010, hal. 194-195 ] 

Dari hal di atas. Dapat dianalisis bahwa latar atau daerah dalam novel telah menentukan alur cerita isi novel. Daerah yang terpencil dan kuno bisa menyebabkan pendidikan yang ada disekitar lingkungan tersebut menjadi klasikal atau tidak ada inovasi baru dalam proses pembelajaranya atau monoton. Hal tersebut bisa disebabkan karena belum adanya teknik, media atau inovasi yang baru yang bisa digunakan oleh Pon-Pes untuk memajukan pola pikirr dan proses belajar mengajar di dalam Pon-Pes tersebut.    
Novel permpuan berkalung sorban karangan Abidah El Khalieqy didalamnya banyak mengandung pendidikan Islam seperti yang telah diungkapan oleh Prof.Dr.HM Din Syamsudin selaku Ketua PP Muhammadiyah, menggungkapkan novel ini mengandung pesan adanya perubahan dan mengajarkan penghargaan kepada kaum perempuan sesuai ajaran islam.[footnoteRef:40] Menurut Meutia Hatta Swasono, selaku Mentri Pemberdayaan Perempuan mengungkapkan, bahwa novel ini memberikan motivasi dalam upaya dekontruksi perempuan melaui unsur kelemah lembutan, kedamaian dan kebijaksanaan.[footnoteRef:41]  [40:  Komentar Prof.Dr.HM Din Syamsudin , Ketua PP Muhammadiyah dalam Film Perempuan Berkalung Sorban. ]  [41:  Meutia Hatta Swasono,  Mentri Pemberdayaan Perempuan, Loc.Cit] 

Begitu juga halnya dengan sejumlah para aktor dan aktris yang mengungkapkan bahwa novel ini mengandung unsur edukasi yang luar biasa, menempatkan perempuan sederajat dengan laki-laki dan mengajarrkan apa arti bebas yang benar serta perubahan yang tidak bisa dihentikan, melainkan kitalah yang menyikapinya dengan kearifan.[footnoteRef:42]   [42:  Ipang Wahid, Vollan Humanggio, dkk, Sutradara Iklan/Aktor/Aktris ] 

2. Novel Sebagai Media Pendidikan
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu “medium” yang artinya perantara atau pengantar.[footnoteRef:43] Pada dasarnya, media mengandung pengertian sebagai segala sesuatu yang dapat menjadi perantara yang berfungsi sebagai pelancar proses komunikasi untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada  si penerima pesan. Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses komunikasi atau proses penyampaian pesan. Dalam penyampaian pesan harus dilakukan dengan cara yang baik dan efektif, agar pesan yang ingin disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik dapat diterima dengan baik dan benar. Untuk itu, perlu digunakan sarana yang membantu proses komunkasi tersebut yakni melalui suatu media,  baik itu berupa media audio, visual, audiovisual, media cetak maupun media yang lainnya.  [43: Azhar Arsyad, 1997, Media Pembelajaran, Jakarta: Raja Grafindo Persada. ] 

Ada beberapa manfaat pengguanaan media didalam pendidikan yang diantaranya agar pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.[footnoteRef:44] Selain itu, melalui media para siswa juga akan memperoleh pengalaman lebih luas dan lebih kaya. Dengan demikian, persepsi dan pengertiannya akan lebih tepat, serta menimbulkan keinginan-keinginan serta minat belajar yang baru. Dalam kaitannya dengan media pendidikan, kisah atau cerita sebagai metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita, dan menyadari pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. Oleh karena itu islam mengeksploitasi cerita untuk dijadikan salah satu teknik pendidikan.[footnoteRef:45]  [44:  Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005, hal.2 ]  [45:  Choirunniswah, Metode Penddidkn Dalam Al-Quran, Palembang: Jurnal Pendidikan Islam Ta’dib,2000, hal, 67 ] 

 
B. Kesetaraan Gender 
1. Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Yuridis
Kesetaraan gender adalah sebuah frase (istilah) yang sering diucapkan oleh para akttivis sosial, kaum feminis, politikus bahkan hampir oleh para pejabat Negara yaang mengartikan kesetaraan gender sebagai kondisi “kesetaraan”yang dialami oleh para wanita atau tidak adanya diskriminasi perempuan.[footnoteRef:46] Kesetaraan gender dapat juga diartikan adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan dan pertahanan keamanan serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan. [footnoteRef:47]  [46:  Riant Nugroho, Gender Dan Strategi Pengarus-Tamaannya  Di Indonesia, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hal.27 ]  [47:  Ibid, hal. 29 ] 

Keadilan atau kesetaraan gender dalam berbagai aspek kehidupan akan memberikan peluang bagi akses perempuan agar mendapatkan kesempatan yang sama untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan bangsa. Karena bangsa ini juga merupakan bangsa yang berazas demokratis, yaitu Negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai ke Bine-Ikaan demi mewujudkan keadilan bagi seluruh lapisan masyarakat yang ada di indonesia. Hal ini sesuai dengan Pancasila, yakni sila ke-5 yang berbunyi: keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.[footnoteRef:48] Dapat dilihat, bahwasanya keadilan sosial sudah ada sejak zaman kemerdekaan atau sejak disahkanya pancasila sebagi pedoman Negara Indonesia.  [48:   UUD 1945 dan Amandemenya, Solo: Sendang Ilmu, 2009, hal. 7] 

Secara yuridis, upaya perlindungan kaum perempuan dari ketidaksetaraan gender dipayungi oleh landasan yuridis yaitu Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) Majlis Umum PBB tanggal 18 Desember 1948, kemudian dijabarkan secara spesifik melalui konvensi PBB tentang penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan  tangggal 18 Desember 1979. 
Landasan penegakan HAM di Indonesia tertuang dalam pembukaan UUD 1945 dan DUHAM. Pembukaan UUD 1945 merupakan pernyataan akan keyakinan bahwa kemerdekaan adalah hak semua bangsa. Namun demikian dalam prakteknya, implementasi DUHAM pada tataran praksis masih menyisakan masalah terutama kaitanya dengan diskriminasi terhadap perempuan. Kaum perempuan pada umumnya masih diposisikan sebagai ‘manusia kedua’ (second man) dalam berbagai dimensi kehidupan.[footnoteRef:49] [49:   Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, Purworketo : Pusat Study Gender (PSG), 2006, hal 33.] 

Dalam kerangka perlindungan HAM, maka Commisiaon On The Status Of Women (CSW) membuat rekomendasi kepada Economic  Sosial Counsil (ECOSOC) untuk perbaikan kondisi politik, ekonomi, sosial serta status sipil bagi perempuan. Setelah berselang beberapa waktu CSW mengusulkan kepada PBB untuk merencanakan Internasional Women’ Years pada tahun 1975 dan menyelenggarakan konferensi international PBB.
Pada konferensi yang  pertama di Mexico City pada tahun 1975 fokus pembahasan diarahkan pada upaya peninjauan ulang apakan aturan perundangan yang ada sesuai dengan instrument  internasional  yang ada dan bagimana upaya memperkuatnya. Dari konferensi ini muncul gagasan untuk membuat daftar mengenai hak-hak perempuan yang dapat berlaku universal yang kemudian dikenal dengan konvensi perempuan. 
Sedangkan pada konferensi yang kedua di Kopenhagen, tema pokok yang dibahas adalah isu tentang pekerjaan, kesehatan dan pendidikan. Pentingnya konferensii ini adalah ditandatanganinya konferensi tersebut oleh enam puluh Negara dan saat ini telah diratifikasi oleh lebih dari 165 negara. Adapun konferensi yang ketiga di Nairobi pada tahun 1985 mengambil tema Equality, Development dan Peace. Hasil konferensi ini adalah Nairobi Forward looking strategies for the Advencement of Women to the Year 2000.  Dalam dokumen itu masih menyoroti fakta bahwa masih didapati ketidaksetaraan gender terutama di banyak Negara berkembang dan keterbelakangan yang dihadapi sebagian besar perempuan di muka bumi. Diidentifikasi bahwa ‘gender differences’ merupakan factor yang menyebabkan terjadinya diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. 
Majelis umum PBB mengadopsi Konvensi penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap wanita pada tanggal 18 Desember 1979. Konvensi ini mulai berlaku sebagai suatu perjanjian pada tanggal 3 Desember 1981. Konvensi ini sekarang disebut dengan CEDAW (Commite on the Elimination of Diskrimination Against Woment). Konvensi CEDAW menekankan pada prinsip kesetaraan dan keadilan gender yaitu persamaan hak dan kesempatan serta perlakuan disegala bidang kehidupan dan segala kegiatan. 
Adapun perangkat hukum bagi upaya perlindungan kaum perempuan dari segala bentuk diskriminasi adalah UU No: 7 tahun 1984 tentang pengesahna konvensi mengenai segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Sesungguhnya UU ini merupakan penegasan formal dari keterlibatan pemerintah Indonesia dalam rangka perlindungan hukum kaum perempuan yang ikut menandatangani Konvensi PBB, tentang penghapusan diskriminasi terhadap perempuan pada tanggal 29 Juli 1980, pada waktu pertemuan konferensi sedunia dasawarsa PBB bagi wanita di Kopenhagen.
Sedangkan landasan yuridis bagi implementasi penegakan HAM dan perlindungan terhadap perempuan adalah Keputusan Presiden Nomor : 88 tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan Perdagangan Perempuan Dan Anak (P3A). Sedangkan dasar bagi pembuatan arah kebijakan pemerintah dalam konteks perlindungan dan penyerataan gender adalah Intruksi Presiden Nomor : 9 tahun 2002 tentang pengahrustamaan gender dalam pembangunan Nasional. [footnoteRef:50] [50:  Riant Nugroho,Op.Cit. hal.37 ] 

Berikut ini beberapa pokok pikiran yang termuat dalam UU penegakan HAM dan perlindungan perempuan serta kesetaraan gender. 
1. UUD 1945 dan Perubahanya tentang HAM
Pasal 28 D (1)
Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan dan kepastian
hukum yang adil serta perlakuan yang sama di hadapan hukum.[footnoteRef:51] [51:  UUD 1945, Loc.Cit. hal. 20 ] 

1. Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) PBB
Pasal 21 (2)
Setiap orang berhak atas kesempatan yang sama untuk diangkat dalam jabatan pemerintahan negerinya 
Pasal 26 (1)
Setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan.
1. UU No. 7 tahun 1984 tentang Penghapusan segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan. 
Pasal 7
Negara-negara peserta wajib membuat peraturan yang tepat untuk menghapus diskriminasi wanita dalam bidang politik dan kehidupan kemasyarakatan atas dasar persamaan dengan pria. 
1. Keputusan Presiden tentang Rencana Aksi Nasional Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak (RAN/P3A)
Pasal 1 (2)
RAN-P3A merupakan landasan dan pedoman bagi pemerintah dan masyarakat dalam melaksanakan Penghapusan Perdagangan Perempuan Dan Anak.
1. Instruksi Presiden No. 9 tahun 2000 tentang Pengarus-tamaan Gender  
Pengarus-tamaan gender bertujuan terselenggaranya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi atas kebijakan dan progam pembangunan nasional yang berspektif gender dalam rangka mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. [footnoteRef:52] [52:   Ibid, hal.38-41] 


2.  Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Islam
Islam mengamanahkan manusia untuk memperhatikan konsep keseimbangan, keserasian, keselarasan, keutuhan, baik sesama umat manusia maupun dengan lingkungan alamnya. Konsep relasi gender dalam Islam lebih dari sekedar mengatur keadilan gender dalam masyarakat, tetapi secara teologis dan teleologis mengatur pola relasi mikrokosmos (manusia), makrosrosmos (alam), dan Tuhan. Hanya dengan demikian manusia dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah, dan hanya khalifah sukses yang dapat mencapai derajat abid sesungguhnya. [footnoteRef:53].  [53:  Eprints, dalam,  http://eprints.undip.ac.id/23558/2/343-ki-lemlit-02-a.pd,di akses pada tanggal 22 November 2011	] 

Laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam menjalankan peran khalifah dan hamba. Soal peran sosial dalam masyarakat tidak ditemukan ayat Al-Qur’an atau hadits yang melarang kaum perempuan aktif di dalamnya. Sebaliknya Al-Qur’an dan hadits banyak mengisyaratkan kebolehan perempuan aktif menekuni berbagai profesi. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah yang berbunyi:

           
           
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”(QS.Al-Hujurat :13)[footnoteRef:54]  [54:  Al-Qur’an dan Terjemah, QS. Al-Hujurat (49) ayat 13, hal 516] 

Menurut D.R. Nasaruddin Umar dalam bukunya tentang "Argumen Kesetaraan Gender” terdapat lima hal yang menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kesetaraan gender ada di dalam Al-Qur’an,[footnoteRef:55] diantaranya yaitu: [55:  Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an,2010, Jakarta: Dian Rakyat, hal,31] 

a. Perempuan dan Laki-laki Sama-sama Sebagai Hamba Allah 
         
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Q.S. al Zariyat:56)[footnoteRef:56] [56:  Op.Cit.  QS. Az-Zariyat (51) ayat 56, hal. 521] 

b. Perempuan dan Laki-laki sebagai Khalifah di Bumi 
         
                

Artinya : dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al-An’am:165).[footnoteRef:57] [57:  Op.Cit.  QS. AL-An’am (6) ayat 165, hal. 129] 

c. Perempuan dan Laki-laki Menerima Perjanjian Awal dengan Tuhan 
          
               
         
Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",(Q.S. Al-A’raf :172)[footnoteRef:58] [58:  Op.Cit.  QS. AL-A’raf(7) ayat 172, hal. 152] 

d. Adam dan Hawa Terlibat secara Aktif Dalam Drama Kosmis 
          
           
Artinya: dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang zalim. (Q.S. al-Baqarah: 35)[footnoteRef:59] [59:  Op.Cit.  QS. Al-Baqarah(2) ayat 35, hal. 3] 

e. Perempuan dan Laki-laki Berpotensi Meraih Prestasi 
          
          
Artinya:	Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. (Q.S. An-Nisa’ :124).[footnoteRef:60] [60:  Op.Cit.  QS. An-Nisa’(4) ayat 142, hal. 78] 



C. Pendidikan Pesantren
Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata didik yang mendapat awalan pen dan akhiran an, yang berarti perbuatan (hal atau cara)  mendidik atau pengajaran. Sebagaimana dijelaskan Poerwardaminta, pendidikan adalah cara atau perbuatan dalam memberikan  atau mengajarkan ilmu pengetahuan.[footnoteRef:61] Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang sengaja diciptakan, yakni guru yang mengajar dan anak didik yang belajar.[footnoteRef:62] [61:  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta Selatan: Gaya Media Pratama, 2005, hal. 4-5 ]  [62: Syaiful Bahri Djmarah, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002, hal. 43 ] 

Pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.  Dalam khazanah Islam, terdapat sejumlah istilah yang merujuk kepada pengertian pendidikan seperti kata tarbiyah, ta’dib, ta’lim, tadris dan tabyin.[footnoteRef:63] Kata tarbiayah berasal dari kata rabba yang mengandung arti memelihara, membesarkan dan mendidik serta sekaligus mmengandung makna mengajar (allama). Selanjutnya ta’dib yang berasal dari kata adab yang bearti sopan santun. Kata ta’lim berasal dari kata allama yang bearti pengajaran. Sedangakan kata tadris dan tabyin mengandung arti pembelajaran.[footnoteRef:64] Menurut Maksum dan Abudin Nata, dalam bukunya Madrasah: Sejarah dan Perkembanganya berkesimpulan bahawa istilah tarbiyah lebih tepat  dan term tarbiyah dapat mencakup seluruh istilah yang sering disepadanankan dengann kata pendidikan seperti, ta’dib, ta’lim, tadris, tabyin, tahzib, siyasah, mawa’iz dan tadrib.[footnoteRef:65]  [63:  Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantrean Lirboyo Kediri, 2011, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal.20]  [64:  Abuddin Nata, Op Cit, hal.6]  [65:  Ali Anwar, Op Cit, hal. 20] 

Sedangkan menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat (1) dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. [footnoteRef:66]Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil pengertian bahwa pendidikan adalah perencanaan dan perbuatan yang berusaha menciptakan perubahan teori dan praktik pendidikan secara sistematik dalam kehidupan mmasyarakat.  [66:  UU Sisdiknas (SistemPendidikan Nasional UU RI No.20 Th.2003), Jakarta: Sinar Grafika, 2011, hal. 3] 

Selanjutnya pengertian pesantren, awal berdirinya pesantren pada umumnya diawali dengan adanya perang nilai antara nilai-nilai yang dibawa oleh seorang ulama atau kyai yang didasari nilai-nilai Islam dengan nilai-nilai yang berkembang ditengah-tengah masyarakat.[footnoteRef:67] Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, kata pesantren itu sendiri berarti tempat belajar mengaji secara bersama dan sebagian besar tinggal disana.[footnoteRef:68] Akar kata pesantren berasal dari kata “santri”, yaitu istilah yang pada awalnya digunakan bagi orang-orang yang meuntut ilmu agama dilembaga pendidikan tradisional Islam di Jawa dan Madura. Kata “santri” mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”, yang berarti tempat para santri menuntut ilmu. Dalam pemakaian bahasa modern, santri memiliki arti sempit dan arti luas. Dalam pengertian sempit, santri adalah seorang pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang lebih luas dan umum, santri mengacu pada seorang anggota bagian penduduk Jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh, rajin shalat, pergi ke  masjid pada hari Jum’at dan mengerjakan ibadah lainya.[footnoteRef:69]   [67:  Toto Suharto, Munir, dkk, Rekontruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam, 2005, Jogjakarta: Pustaka Global Utama, hal. 81 ]  [68:  Bambang Marjihanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, Surabaya: Terbit Terang, 1999, hal. 272]  [69:  Ali Anwar, Op Cit, hal. 20] 

Nurcholis Madjid mengajukan dua pendapat yang dapat dipakai sebagai acuan untuk melihat asal-usul perkataan santri. Pendapat pertama, mengatakan bahwa santri dari kata Sastri dari bahasa Sansekerta, yang artinya melek huruf  yaitu dengan maksud bahwa santri adalah paham agama melalui kitab-kitab yang ada didalam agama tersebut. Kedua,  adalah pendapat yang mengatakan kata santri berasal dari bahasa Jawa yaitu Cantrik yang artinya seseorang yang mengabdi kepada seorang guru. Misalnya seorang yang ingin menguasai keahlian gamelan dalam pewayangan menjadi dalang, ia akan mengikuti seseorang yang sudah ahli di bidang pewayangan tersebut. Pada proses evolusi selanjutnya istilah guru-cantrik berubah menjadi guru santri. Karena istilah guru dipakai secara luas, untuk guru yang terkemuka kemudian digunakan kata kyai, yang mengandung arti tua atau skral, keramat dan sakti. Pada perkembangan selanjutnya, dikenal istilah kyai santri.[footnoteRef:70] Sedangkan menurut Muzayin Arifin, pesantren adalah tempat belajar para santri dalam menuntut ilmu agama melalui kitab-kitab ajaran agama tersebut.[footnoteRef:71]  [70:  Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren,1997, Jakarta:Dian Rakyat, hal.21-22]  [71:  Muzayin Arifin, Kapita Selektta Pendidikan Islam, 2009, Jakarta: PT. Bumi Aksara, hal.229
] 

Jadi dari uraian diatas, dapat disimpulakan bahwa pendidikan pesantren adalah suatu tempat atau lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta di akui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari pemimpin  seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatis serta independen dalam segala hal. 











BAB III
PROFIL ABIDAH EL KHALIEQY PENGARANG NOVEL “PEREMPUAN BERKALUNG SORBAN”


A. Biografi Abidah El Khalieqy
Biografi yaitu uraian tentang kehidupan seseorang, baik orang itu masih hidup maupun sudah meninggal. Biografi berisi tentang riwayat hidup, deskripsi kegiatan dan prestasi seorang tokoh. Dalam hal ini saya akan menguraikan bigrafi sang pengarang novel perempuan berkalung sorban yaitu Biografi Abidah El Khalieqy.  
1. Riwayat Hidup Abidah El Khalieqy
Abidah El Khalieqy lahir di Jombang Jawa Timur, pada tanggal 1 Maret Tahun 1965,yang telah menyelesaikan studinya pada tahun 1990 di Fakultas Syari’ah IAIN (UIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Abidah El Khalieqy dipersunting oleh Hamdi Salad yang merupakan salah satu penyair terkenal di indonesia dan sekarang beliau telah dikaruniai tiga anak. Abidah El Khalieqy  memulai karirnya sejak beliau berusia 12 tahun, beliau merupakan  sastrawan Indonesia yang jeli dalam mengamati fenomena-fenomena sosial budaya.[footnoteRef:72] Kehidupan masyarakat yang kompleks dan rumit beliau tuangkan ke dalam tulisan dengan menggunakan bahasa sederhana yang terkadang masih lekat dengan bahasa Jawanya. Dan beliau juga mampu menggambarkan kehidupan wanita dengan ketidakkesetaraanya terhadap laki-laki.  [72:  cyonsa91.blogspot, Perempuan Berkalung Sorban Dalam Kajian. Dalam  http://cyonsa91.blogspot.com/2012/04/perempuan-berkalung-sorban-dalam-kajian.html. diakses pada tanggal 25 Mei 2012. ] 

Namanya Abidah El Khalieqy mulai melambung setelah novelnya, yang berjudul  Perempuan Berkalung Sorban pada tahun 2001, diangkat ke layar lebar oleh sutradara terkenal yaitu Hanung Bramanstyo.  Apalagi setelah film tersebut menuai kontroversi. Beberapa adegan di film Perempuan Berkalung Sorban (PBS) dianggap melecehkan pesantren dan kiai. Pada hal tujuan Abidah menulis novel Perempuan Berkalung Sorban itu untuk mensosialisasikkan  hak-hak reproduksi perempuan yang sudah diratifikasi oleh PBB. Jadi  ketika beliau itu diminta mengadakan riset tentang hak-hak reproduksi perempuan yang dilaksanakan selama hampir dua tahun.  Riset lapangan itu berlokasi di Kaliangkrik, Kajoran, Magelang, dan Jawa Tengah.  Di suatu kampung  terdapat  banyak pesantren yang masih bercorak salafiyah. Sesudahnya, mengikuti seminar-seminar yang dilakukan oleh YKF (Yayasan Kesejahteraan Fatayat) selama hampir dua tahun, kemudian beliau menulis selama sembilan bulan. Abidah El kalieqy adalah  seorang novelis yang produktif, dia tidak hanya menulis sebuah novel melainkan juga seorang penyair,  dan penulis cerpen. [footnoteRef:73]   [73:  salihara.org, Abidah-El-Khalieqy, dalam  http://literarybiennale.salihara.org/authors/2011/07/18/abidah-el-khalieqy. diakses pada tanggal 12 februari 2012] 


2. Prestasi-Prestasi yang diperoleh Abidah El Khalieqy
Perempuan kelahiran Jombang, 1 Maret 1965, yang mulai menulis sejak usia 12 tahun ini telah banyak banyak memperoleh penghargaan dari beberapa kalanganan.  Seperti,  penghargaan  seni  yang diberikan  Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  tahun 1998 kepada Abidah El Khalieqy karena karya-karyanya yang bisa merubah peradaban manusia agar yang lebih baik. Abidah El Khalieqy tidak hanya dikenal sebagai penyair, tapi juga novelis yang produktif. Lima novel telah ditulisnya, selain buku kumpulan puisi dan kumpulan cerita pendek. Salah satu novelnya yang berjudul , Geni Jora, telah  memenangkan  Lomba Penulisan Novel Dewan Kesenian di  Jakarta pada tahun 2004.[footnoteRef:74] [74:  .mail-archive.com, wanita-muslimah. Dalam  http://www.mail-archive.com/wanita-muslimah@yahoogroups.com/msg55687.html, di akses pada tanggal 27 Desember 2011] 

Kemudian beliau juga  menerima Ikapi dan Balai Bahasa Award dari  Bukunya yang sudah terbit, seperti buku atau novel yang berjudul  Ibuku Laut Berkobar  terbit pada tahun  1987, selanjutnya, novel  Perempuan Berkalung Sorban  terbit pada  tahun 2000, Menari Di Atas Gunting terbit pada tahun 2001, Atas Singgasana terbit pada tahun 2002 dan Geni Jora  terbit pada tahun 2004. Selain itu Abidahh El Khalieqy juga mendapatkan penghargaan dari  Karya-karyanya telah diikutkan dalam berbagai buku antologi, seperti, Kitab Sastra Indonesia, Angkatan Sastra 2000, Wanita Pengarang Indonesia, ASEANO: An Antology of Poems Shoutheast Asia, Album Cyber Indonesia pada tahun 1994 dan 2000. Dan beliau juga pernah mewakili Indonesia dalam ASEAN Writers Conference/Work Shop Poetry di Manila, Philipina pada tahun  1995. Selanjutnya, Beliau juga pernah menjadi  Menjadi pendamping dalam Bengkel Kerja Penulisan Kreatif MASTERA (Majlis Sastra Asia Tenggara tahun 1997. Dan Beliau mewakili Membacakan puisi-puisinya di secretariat ASEAN tahun 1998, serta Konferensi Perempuan Islam se Asia-Pasifik dan Timur Tengah pada tahun 1999 dan masih banyak prestasi lain yang didapatkan oleh Abidah El Khalieqy[footnoteRef:75]. [75:      Ibid.] 


D. Karya-karya Abidah El Khalieqy
Selain sebagai Penyair, Abidah El Khalieqy juga disebut sebagai Novelis, karena selain menulis puisi dan cerita pendek dia juga telah menulis sebuah novel. Diantara  karya-karyanya, baik yang berupa novel, puisi maupun cerpen adalah sebagai berikut:
1) Ibuku Laut Berkobar   puisi, tahun  1997
2) Menari di Atas Gunting cerita pendek, tahun 2001
3) Perempuan Berkalung Sorban, novel  tahun  2000
4) Atas Singgasana, novel tahun 2002
5) Geni Jora, novel tahun 2004
6) Mahabbah Rindu, novel tahun 2007.[footnoteRef:76] [76: 	 Colinawati, Prestasi-Karya-Karya-Pada-Abidah-El-Khalieqy, dalam:  http//colinawati.blog.uns.ac.id/2011/10/10/prestasi-karya-karya-pada-abidah-el-khalieqy/, diakses pada tanggal 10 Oktober 2011.
] 


E. Beberapa Ringkasan Cerita Karya Abidah El Khalieqy
1. Novel Perempuan Berkalung Sorban
Ini adalah sebuah kisah pengorbanan seorang perempuan Seorang anak kyai Salafiyah sekaligus seorang ibu dan isteri. Annisa (23th), seorang perempuan dengan pendirian kuat, cantik dan cerdas. Annisa hidup dalam lingkungan keluarga kyai di pesantren Salafiyah putri Al-Huda Jombang, Jawa Timur. Pesantren Salafiyah Al-Huda adalah pesantren kolot dan kaku. Baginya ilmu sejati dan benar hanyalah Al-Qur’an, Hadist dan Sunnah. Ilmu lain yang diperoleh dari buku-buku apalagi buku modern dianggap menyimpang dari ajran agama. Karena itu para santri, termasuk Annisa, dilarang membaca buku-buku tersebut. 
Dalam pesantren Salafiyah putri Al-Huda (Annisa) diajarkan bagaimana menjadi seorang perempuan muslim. Seorang muslimah yang baik menurut Islam adalah, tidak diperbolehkan membantah suami; Haram meminta cerai suami; selalu ikhlas menerima kekurangan dan kelebihan suami, termasuk jika suami berkehendak melakukan poligami; Tidak boleh berkata lebih keras dari suaminya, sekalipun dalam menyatakan ketidaksetujuan; Tidak boleh mengulur-ulur waktu bahkan menolak ketika suami mengajak berjimak; Ikhlas menerima pembagian waris sekalipun hanya 1/4 bagian. (lebih kecil daripada bagian laki-laki). Pelajaran itu membuat Annisa beranggapan bahwa Islam sangat membela laki-laki. Islam meletakkan perempuan sangat lemah dan tidak seimbang. Sejak kecil Annisa selalu mendapatkan perlakuan tidak adil dari Kyai. Dua orang kakaknya boleh belajar berkuda, sementara Annisa tidak boleh hanya karena dirinya perempuan.  ‘Bagaimana dengan Hindun Binti Athaba?’ Tanya Annisa kepada ayahnya. ‘Beliau perempuan, seorang panglima. Lalu Fatima Azahra, putri Rosul, malah memimpin perang.’ Tapi protes Annisa selalu dianggap rengekan anak kecil. Annisa juga sering memprotes, ketika Ustadz Ali mengajarkan kitab Ahlkaqul Nisaa, Bulughul Maram dan Bidayatul Mujtahid, yang membahas hak dan kewajiban perempuan dihadapan suami yang dirasa tidak adil bagi Annisa. ‘Apa hukuman buat suami yang minta cerai,. Padahal sang isteri kukuh mempertahankan rumah tangga?’ Tanya Annisa kepada Ustadz Ali. ‘Lalu bagaimana jika suami yang mengulur-ulur waktu atau menolak ketika sang isteri mengajak berjimak? Apa hukuman buat suami? ’ Lagi-lagi protes Annisa hanya dianggap sambil lalu. Annisa selalu merasa dirinya berada dalam situasi yang salah. Hanya Khudori, paman dari pihak Ibu, yang selalu menemani Annisa, menghiburnya sekaligus menyajikan ‘dunia’ yang lain bagi Annisa. Khudori selalu menjadi tambatan dan curahan perasaan Annisa ketika dirinya diperlakukan tidak adil oleh keluarganya. 
Diam-diam Annisa menaruh hati kepada Khudori. Tapi cinta itu tidak terbalas karena Khudori menyadari dirinya masih ada hubungan dekat dengan keluarga Kyai Hanan, sekalipun bukan sedarah. Khudori juga menyadari selisih umur yang terpaut jauh dengan Annisa. Hal itu membuat Khudori selalu membunuh cintanya demi menjaga stabilitas pesantren. Sampai akhirnya Khudori melanjutkan sekolah ke Kairo. Khudori selalu menekankan ke Annisa untuk belajar. Kalau perlu sampai ke luar negeri. Khudori yang membawa pemikiran Annisa kearah keterbukaan wawasan, hingga secara diam-diam Annisa mencoba mendaftarkan kuliah ke jogja dan keterima. Tapi kenyataan berkata lain. Kyai Hanan tidak mengijinkan Annisa melanjutkan kuliah ke Jogja, dengan alasan bisa menimbulkan fitnah, ketika seorang perempuan belum menikah berada sendirian jauh orang tua. Annisa merengek dan protes dengan alasan ayahnya.  Akhirnya Annisa malah dinikahkan dengan Samsudin, seorang anak Kyai dari pesantren Salaf terbesar di Jombang. Pernikahan itu dimaksudnya juga sebagai pernikahan dua pesantren Salafiah yang mana nantinya akan menjadi pesantren besar di kota Jombang seperti Tebu Ireng. Sekalipun hati Annisa berontak, tapi pernikahan itu dilangsungkan juga demi kelangsungan keluarga dan pesantren Al-Huda. Dalam mengarungi rumah tangga bersama Samsudin. Annisa selalu menadapatkan perlakuan kasar dari samsudin. Samsudin adalah tipe seorang laki-laki pengidap kelainan psikologis. Seorang lelaki possesif, kasar. 
Tapi ketika Annisa berniat meninggalkannya, Samsudin akan berubah menjadi lelaki rapuh yang merengek-rengek sambil bersujud meminta ampun kepada Annisa. Biduk keluarga Annisa berlangsung bagai neraka. Tubuh Annisa yang semula segar bercahaya, menjadi suram. Apalagi dalam 2 tahun pernikahan, Annisa tidak dikaruniai anak. Keluarga Samsudin semakin memandang buruk Annisa dan samsudin. Sampai kemudian Annisa harus menhadapi kenyataan Samsudin menikah lagi dengan seorang janda bernama Kalsum. Seorang perempuan lebih tua, cantik dan bisa mempunyai anak. Harapan untuk menjadi perempuan muslimah yang mandiri bagi Annisa seketika runtuh. Annisa berada dalam pusaran gelombang panas yang tidak memiliki harapan untuk keluar.  
Dalam keputusan itu, Khudori pulang dari Kairo. Annisa seperti mendapatkan harapan. Tapi Khudori bukan seorang anak Kyai seperti Samsudin. Apalah arti seorang Khudori bagi keselamatan Annisa. Tapi Annisa tidak peduli. Dia tumpahkan keluh kesah ke Khudori. Annisa meminta Khudori membawanya pergi. Annisa rela dianggap anak durhaka asal dirinya bisa keluar dari kemelut keluarganya. Tapi Khudori bukan lelaki gegabah. Khudori mencoba meredam ‘bara’ Annisa. Dalam kegusarannya itu, Khudori memeluk Annisa. Sebuah pelukan hangat seorang paman kepada keponakannya yang sedang resah. Tapi tiba-tiba, Samsudin datang dan memergoki kedunya. Samsudin berteriak ‘Zinah! Rajam! Rajam!’ yang kemudian membawa Annisa dan Khudori kedalam kemelut fitnah. Annisa tidak bisa berbuat apa-apa karena orang-orang sudah terlanjur terbakar emosi fitnah. 
Kejadian itu membuat Kyai Hanan malu dan sakit hingga kemudian meninggal. Khudori diusir dari kelangan keluarga pesantren Al-Huda, sementara Annisa pergi ke jogja untuk melanjutkan niatannya sekolah. Pesantren Al-Huda diserahkan kepada Reza, kakak Annisa untuk dikelola. Akibat peristiwa itu, hubungan keluarga Samsudin dan Annisa menjadi buruk. Tapi Reza mencoba memperbaiki hubungan silaturahmi dengan keluarga Samsudin demi kepentingan pesantren. Hal itu membuat hubungan Reza dan Annisa renggang. Dimata Reza, Annisa seorang perusak stabilitas keluarga. Perilaku Annisa buka cerminan anak kyai yang baik. Sementara itu Annisa berkembang sebagai muslimah dengan wawasan dan pergaulan yang luas. Lewat studinya sebagai penulis, Annisa banyak menyerap ilmu tentang filsafat modern dan pandangan orang barat terhadap Islam. 
Banyak buku sudah dihasilkan dari Annisa yang memotret hak perempuan dalam Islam.  Dalam kiprahnya itu, Annisa dipertemukan lagi dengan Khudori. Keduanya masih sama-sama mencintai. Namun Annisa masih dalam trauma pernikahan. Tapi Khudori adalah lelaki dewasa yang bisa mengerti kondisi Annisa. Akhirnya keduanya menikah meski sebetulnya pernikahan itu membuat hubungan Annisa dan keluarganya semakin jauh. Oleh Khudori Annisa disarankan untuk pulang. Annisa tidak mau karena dirinya sudah merasa diusir dari rumah itu. ‘Sebenarnya tidak ada yang mengusir kamu. Kamu yang selalu merasa terusir oleh kami.’ Begitu Ibunya selalu bilang kepada Annisa. Bagi Annisa Ibu adalah figure yang lemah. Tidak berdaya dihadapan ayahnya. Ibu bukan seorang yang bisa dijadikan teladan bagi Annisa. Tapi kemudian Annisa sadar bahwa untuk menciptakan lingkungan nyaman, seseorangan harus mengubah dirinya menjadi nyaman. Dan itu yang dilakukan oleh Ibu, yang biasa dipanggil Nyai. Rasa diam ibu, yang dianggap Annisa sikap lemah dan tak berdaya, sebenarnya adalah sikap toleran dan pengertian demi lingkungan stabil yang dia perjuangkan. 
Akhirnya Annisa pulang dan sujud dihadapan ibunya.  Kata maaf dari Annisa bukan ditujukan untuk suatu kesalahan. Tapi sebuah sujud rasa bakti kepada orang tua. Dalam kata maaf itu, Annisa berjanji untuk terus berjuang menjadi yang terbaik. Menjadi muslimah sebagaimana yang Ayah dan Ibunya inginkan. [footnoteRef:77] [77: Abidah El Khalieqy, Perempuan Berkalung Sorban (Edisi Revisi), Yogyakarta: Arti Bumi Antaran, 2009.
 ] 

2. Novel Geni Jora
	Kejora merupakan tokoh utama yang memiliki karakter cantik, cerdas, dan memiliki cita-cita yang tinggi yakni, mendobrak dominasi laki-laki. Kejora hidup dikeluarga yang menjunjung nilai-nilai islam.Kejora lahir dari istri kedua ayahnya. Bersama ketiga saudara, ibu kandung dan ibu tirinya mereka tinggal bersama. Sejak kecil Kejora sudah merasakan diskriminasi dengan adik laki-lakinya. Saat remaja, Kejora mulai melawan ketidaksamaan yang dilakukan oleh keluarganya dengan mencuripandang kepada lelaki yang ia sukai.Rumah tangga orang tuanya benar-benar sebuah lembaga patriarkhi yang memberi tempat utama bagi lelaki. Sementara perempuan seperti dirinya, ibunya, ibu tirinya, dan Lola, hanya berada di urutan kedua. Selalu ke dua, meski ia jauh lebih cerdas dari adik lelakinya itu. Neneknya, oleh sebab lama berada di bawah dominasi para lelaki, akhirnya justru menjadi salah satu agen patriarkhi di rumah tersebut. Kesemua ini membuat Kejora tumbuh dengan sebuah “dendam” di hati. Dendam kepada penguasaan para lelaki.Ayah Kejora menyekolahkan ia ke sebuah pesantren terkemuka. Seluk beluk pesatrenpun diketahuinya yang jelas berbeda dengan sekolah umum lainnya. 
Di pesantren ini, para santrinya dididik dengan aturan dan disiplin keras berdasarkan syariat Islam. Tentu diajarkan pula ilmu pengetahuan umum lainnya, tidak semata-mata pelajaran agama saja. Dari sini, kelak diharapkan akan lahir perempuan-perempuan muslim cerdas dengan pengetahuan dan ilmu yang tak kalah hebat dibanding mereka yang jebolan sekolah umum. Kejora mewakili gambaran seorang santri ideal tersebut. Ia yang berpikiran moderat kerap kali mendebat para ustadznya terutama untuk hal-hal yang dirasa mengganggu logikanya.Dalam pesantren tempat kejora menimba ilmu, ada saja pelanggaran-pelanggaran peraturan yang ada dalam pesantren, misalnya melanggar peraturan dan disiplin pesantren, ada persaingan akademis yang berbuah kecemburuan, ada geng-gengan yang saling bermusuhan, sampai dengan skandal asmara sejenis alias lesbianisme.	Pengungkapan kehidupan pesantren ini, sangat gamblang.Kejora kemudian bertemu dengan tokoh Zakky yang kemudian menjadi kekasihnya. Percintaan Kejora dan Zakky penuh gelora dan keterusterangan: bahwa perempuanpun berhak atas kebahagiaannya serta boleh berinisiatif dalam, ataupun menolak, segala hal, termasuk urusan cinta dan seks. Dalam keberadaannya sebagai sosok yang demikian memesona. Kejora tidak menafikan dirinya. Dengan jujur dalam salah satu dialognya dia berujar pada Zakky, kekasihnya, yang putra mudirul ma’had, mahasiswa S2 di sebuah Universitas terkenal di Damaskus, mantan Ketua dari kelompok kajian agama yang cukup prestisius di Teqiyeh el Sulaimaniteh dengan segudang aktivitas intelektual yang juga memiliki reputasi prestisius dalam mengoleksi perempuan cantik, yang dibahasakan Kejora sebagai seorang pemburu.Budaya Arab yang identik dengan Islam melatarbelakangi kehidupan para tokohnya: Ibu tiri Kejora, Fatmah, adalah wanita Arab. Pemilik pesantren juga orang Arab. Demikian halnya dengan Zakky, kekasih Kejora, dan Elya, karibnya serta Si Pemuda Tetangga, Alec Baldwin.Kejora merupakan sosok perempuan muslim yang mendekati titik-titik kesempurnaan hidup. Berpijak pada balancing antara tuntutan manusiawi dan tuntutan religiusitas.[footnoteRef:78] [78: 	  Colinawati, Unsur-genetis-pada-novel-geni-jora-karya-abidah-el-khalieqy, dalam: http://colinawati.blog.uns.ac.id/2010/06/15/unsur-genetis-pada-novel-geni-jora-karya-abidah-el-khalieqy, diakses pada tanggal 22 November 2011] 

3. Novel Mahabbah Rindu
Mahabbah Rindu karya "Abidah El Khalieqy" Novel ini sangat lengkap, unsur sastramemikat, juga menggelitik dan menggairahkan rasa keagamaan. Penuh sensasi dan renungan nilai-nilai spiritual di dasar hati. Tema kerinduan diolah sedemikian rupa ke dalam kisah dua sejoli yang saling memberi, menerima, dan mengikat unsur indrawi dgn realitas yg lebih tinggi, menyingkap sisi insaniah menuju dimensi Ilahiah. Menjadi cermin manifestasi rindu pada Kekasih yg dirindukan. --Hamsad Rangkuti, sastrawan Indonesia terkemuka, redaktur majalah sastra Horizon Jakarta. , sastrawan Indonesia terkemuka, redaktur majalah sastra Horizon Jakarta.[footnoteRef:79] [79: 	Ibid 

] 

Sebuah novel yg perlu dibaca oleh siapa saja. Napas religiusitas sangat terasa merasuki ruang kalbu, membumi dari segi kemanusiaan, menyentuh langit ruhani dengan cahaya cinta. Kehidupan sehari-hari tampak indah utk dipetik hikmah, kontemplatif sekaligus menyenangkan. Acep Zamzam Noor, penyair dan pelukis, rohaniwan dari Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya. , penyair dan pelukis, rohaniwan dari Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya. Keteguhan sang tokoh untuk menggapai makna religiusitas, terkesan lembut merasuki suka pembacanya. Dua kekasih saling merindu, lebur dalam kisah pencarian iman, kesejatian hidup manusia di tengah alam benda. 
Dari beberapa ringkasan cerita karya Abidah El Khalieqy, dapat dianalisis bahwa melalui karyanya Abidah El Khalieqy tidak hanya seorang novelis yang mahir didalam menulis novel melainkan sosok seorang perempuan yang ikut melingdungi harkat dan martabat perempuan yang selama ini banyak orang mengabaikanya. Sehingga akan tercipta peradaban yang selaras, serasi dan seimbang dalam aspek kehidupan. Peradaban merupakan nilai-nilai atau norma-norma yang ada didalam aktivitas masyarakat.[footnoteRef:80] Kehidupan yang serasi, selaras dan seimbang antara peradaban, agama dan negara akan melahirkan kesetaraan dan kesejahteraan bagi seluruh kaum baik laki-laki maupun perempuan tanpa adanya rasa diskriminasi didalam berbagai aspek kehidupan.     [80:  Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 2008, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 1] 

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gender pada Pendidikan di Pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
Gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial-budaya. Sementara kata sex (jenis kelamin) secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologi. Meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuh, anatomi fisik, reproduksi dan karakteristik biologis lainya. Sementara itu, gender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologi, dan aspek non biologis lainya. [footnoteRef:81] [81:  Nasaruddin Umar, Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an,2010, Jakarta: Dian Rakyat, hal,30] 

 Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Womens’ Studies Encyclopedia, yang dikutip oleh Mufidah Ch, menguraikan bahwa gender adalah suatu konsep cultural, berupaya membuat pembedaan atau diskriminasi dalam hal peran, prilaku, mentalitas dan berkembang dalam masyarakat.[footnoteRef:82] Sedangkan sex atau jenis kelamin adalah pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki alat yang dapat memproduksi sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan sebagainya. Artinya secara biologis alat-lat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara alat kelamin laki-laki dengan perempuan dan secara permanen tidak dapat berubah atau sudah kodrat Tuhan.[footnoteRef:83] [82:   Ridwan, Kekerasan Berbasis Gender, Purworketo : Pusat Study Gender (PSG), 2006, hal 16.]  [83:  Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, hal. 8] 

Sedangkan konsep gender lainya yaitu suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikontruksikan secara sosial maupun cultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan dan perkasa. Artinya sifat-sifat tersebut dapat dipertukarkan, seperti laki-laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara perempuan yang kuat, rasional dan perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat lain. Misalnya, zaman dahulu di suatu suku tertentu perempuan lebih kuat dari laki-laki.[footnoteRef:84] [84:   Ibid, hal.9] 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gender merupakan konsep sosial yang harus diperankan oleh kaum laki-laki atau perempuan sesuai dengan ekspektasi-ekspektasi sosio-kultural yang hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat yang kemudian melahirkan peran-peran sosial laki-laki dan perempuan sebagai peran gender. Perbedaan peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan itu tidak ditentukan karena terdapat perbedaan secara biologis.
Terbentuknya perbedaan gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat, dikontruksikan secara sosial atau cultural melalui ajaran agama atau Negara. Melalui proses yang panjang sosialisasi gender tersebut akhirnya di anggap menjadi ketentuan Tuhan dan seolah-olah bersifat biologis dan tidak dapat di ubah. Pada posisi ini, perbedaan-perbedaan gender dianggap dan dipahami sebagai kodrat laki-laki dan perempuan.[footnoteRef:85]  [85:  Ridwan, Loc.Cit. hal. 19] 

Gender di pendidikan pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban atau yang sering disingkat dengan sebutan novel PBS, merupakan konsep sosial yang membedaan peran dan fungsi antara laki-laki dengan perempuan yang terjadi didalam lingkungan pesantren. Peran dan fungsi seorang Kyai berbeda dengan peran dan fungsi seorang Nyai, begitu juga tugas dan tanggung jawab para santriwan  berbeda dengan tugas dan tangungg jawab para santriwati. Seorang Kyai bertanggung jawab terhadap urusan pesantren sedangkan seorang Nyai tugasnya bertanggung jawab urusan didapur. Begitu juga dengan peran dan fungsi para santri, setelah pulang sekolah para santriwan mengikuti pelajaran tambahan, seperti belajar naik kuda, memanah dan yang lainya. Tapi lain lagi tugas yang dilakukan para santriwati yaitu membantu bibik memasak didapur.
Beban gender seseorang tegantung dari nilai-nilai budaya yang berkembang di dalam masyarakatnya. Tercipatanya model dan system kekerabatan didalam suatu masyarakat memerlukan waktu dan proses sejarah yang panjang, dan ada berbagai factor yang turut menetukan  kondisi obyektif geografis, seperti ekologi. Dalam masyarakat yang hidup didaerah padang pasir, yang mana populasi dan kerapatan penduduknya jarang, lapangan hidup yang begitu sulit, sudah barang tentu system sosial-budaya yang khusus. Berbeda dengan masyarakat yang hidup didalam kondisi alam yang subur, yang tentu juga akan melahirkan system sosial-budaya tersendiri.
Peradaban budaya Jawa Timur tahun 1985, merupakn salah satu factor yang menyebabkan terjadinya bias jender di pendidikan pesantren dalam novel PBS, yang masih fanatik dalam memegang teguh budayanya. Sehingga menolak keras apabila ada budaya baru yang masuk didalam lingkungan pesantren dengan dikhawatirkan akan menggeser budaya yang telah ada selama ini. Selain dari factor budaya bias gender juga terjadi disebabkan oleh pola pesantren yang  bercorak Salafiyah. Pesantren Salafiyah yaitu pesantren yang menyelenggarakan sistem pendidikan klasikal dengan menggunakan metode bandongan, sorogan dalam mengkaji kitab kuning yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama pada abad pertengahan. [footnoteRef:86] [86:   Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantrean Lirboyo Kediri, 2011, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, hal.27] 

Pesantren Salafiyah disini dicirikan sebagai pesantren yang memfokuskan pada tafaqquh fi ad-din,  dengan pengkajian kitab-kitab klasik menggunakan metode bandongan dan sorogan maupun klasikal. Pengkajian kitab-kitab klasik dengan menggunakan metode klasikal yang sering disebut lembaganya dengan madrasah diniyah. Madrasah ini dimasukan menjadi bagian dari ciri pesantren salafiyah, karena lembaga itu menurut UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 pasal 30 ayat (4) dimasukan sebagai bagian dari pendidikan keagamaan, dan tidak dikelompokan kedalam sekolah umum yamg berciri khas Islam. [footnoteRef:87] [87:   UU Sisdiknas (SistemPendidikan Nasional UU RI No.20 Th.2003), Jakarta: Sinar Grafika, 2011, hal. 7] 

B. Dasar  Terbentuknya Ketidaksetaraan Gender dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
Penerapan kosep gender di pendidikan pesantren dalam novel Perempuan Berkalung Sorban, menggambarkan adanya ketidaksetaraan peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan. Pembentukan ketidaksetaraan gender ini didasari atau di sebabkan oleh adanya dua faktor yang mempengaruhinya, yaitu pengaruh adat atau budaya Jawa masih asli dan pengaruh pola pesantren yang masih bercorak Salafiyah. Dari dua faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kebudayaan dan Adat Istiadat Jawa yang Masih Asli
Kebudayaan merupakan gagasan-gagasan, cara berpikir, ide-ide yang menghasilkan norma-norma, adat istiadat, hukum dan kebiasaan-kebiasaan yang merupakan pedoman bagi tingkah lakunya dalam masyarakat. [footnoteRef:88] Tingkat yang lebih tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat adalah sistem nilai budaya, karena sistem nilai budaya merupakan konsep yang hidup dalam alam pikiran (sebagaian) masyarakat. Sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tetapi juga sebagai pendorong kelakuan manusia dalam hidup sehingga menjadi suatu tradisi. Tradisi merupakan merupakan bentuk norma yang terbentuk dari bawah sehingga sulit untuk berubah atau dengan kata lain tradisi sudah terbentuk sebagai norma yang dibakukan dalam kehidupan masyarakat.[footnoteRef:89] Kebudayaan dan adat istiadat atau tradisi ikut menentukan cara berpikir masayarakatnya, apa yang ada didalam kebudayaan dan adat istiatan itulah yang dilakukan oleh masyarakatnya. [88:  Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Quran, Jakarta: PT. Raja  Grafindo Persada, 2000, hal.22]  [89:  Jalaluddin, Psikologi Agama, 2010, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal.224] 

Jawa Timur merupakan salah satu dari delapan provinsi paling awal di Indonesia, yang memiliki keduyaan asli atau taradisinal dengan diwarnai adat istiadat yang biasa digunakan sebagai aturan hidup masyarakat itu sendiri.[footnoteRef:90] Didalam kebudayaan Jawa Timur kedudukan wanita masih mempunyai peran dan tanggung jawab yang berbeda. Wanita Menurut Konsep Pendidikan Jawa berbeda dengan konsep yang dicita-citaka oleh Ir. Soekarno. Wanita yang dicita-citakan oleh Ir. Soekarno pada masa dulu diformulasikan sebagai suatu kesetaraan gender yang antara lain, wanita memiliki kemampuan berpikir, bisa bertindak dan bekerja seperti kaum laki-laki misalnya menjadi jaksa, hakim, dokter, tentara, teknokrat dan pemimpin organisasi politik. Seperti halnya yang dilakukan oleh salah satu pahlawan wanita Indonesia yaitu R.A Kartini yang memperjuangkan emansipasi wanita, agar wanita memperoleh kebebasan, kemandirian, dan persamaan hukum yang sama dalam berbagai aspek kehidupan.[footnoteRef:91] Sehingga terciptanya suatu keadilan yakni adanya pengakuan dan perlakuan yang seimbang antara hak dan kewajiban baik laki-laki maupun perempuan.[footnoteRef:92] Karena sesungguhnya Allah menyukai orang yang berlaku adil, hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: [90:  Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Sejarah Jawa Timur. Dalam http//. Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.2007/1.  Diakses pada tanggal 7 Juli 2012 ]  [91:  Angelica Surya, The Legend Of Women  (Kisah Menakjubkan 50 Wanita Paling Tangguh Sepanjang Sejarah Dunia), Jogjakarta: A+Plus Books, 2011, hal. 104 ]  [92: Mawardi, Nur Hidayati, IAD, ISD dan IBD, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2009, hal. 172 ] 

                 
Artinya:Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S. A-Nahl:90)[footnoteRef:93] [93:  Al-Qur’an dan Terjemaha, Q.S. A-Nahl:90, hal. 277] 


Ayat diatas menjelaskan bahwa disetiap sistem kepemimpinan atau pemerintahan  untuk berlaku adil baik pemimpin negara, pemimpin daerah, pemimpin pesantren (sekolah) maupun pemimpin-pemimpin lainya. Pemimpin harus berusaha untuk berbuat seadil-adilnya dan sebijaksana mungkin sesuai dengan perintah Allah SWT.[footnoteRef:94]  [94:  Rahmat Syafe’i, Al-Hadits  (Aqidak, Akhlaq, Sosial dan hukum),  2000, Bandung: CV. Pustaka Setia, hal. 135] 

Sayangnya perjuangan yang dilakukan R.A Kartini berbeda dengan sudut pandangan dan konsepsi piwulang Jawa, mereka menganggap yang dimaksud dengan peranan wanita, antara lain wanita harus memiliki kekuatan, sehingga akan bermuara pada pembebanan wanita dalam dua dunia, yaitu wanita sebagai isteri dan wanita yang dapat bekerja. Terlepas dari hal tersebut maka yang dimaksud dengan wanita Jawa dalam konsep pendidikan yang didiuraikan adalah sebagai berikut: Pertama, wanita harus cakap, artinya seorang isteri harus mampu melaksanakan tugas dan mengetahui seluk beluk kerumahtanggan. Kedua, wanita harus bersifat cermat, seorang isteri harus mampu memiliki perhitungan yang baik dalam mengatur segala kegiatan dalam rumah tangga. Ketiga, wanita harus bersikap tanggap, seorang isteri harus mampu menyesuaikan diri dengan situasi dalam segala suasana apapun, terutama menjaga hubungan di dalam keluarga serta lingkungannya. Keempat, terampil. Yang dimaksud di dalam sikap ini ialah seorang isteri harus mampu bekerja dengan menciptakan usaha yang bersifat mengatur sistem hubungan kerumahtanggaan beserta kebutuhannya. Kelima, cekatan. Wanita harus bisa memfokuskan diri kepada ketermpilan bekerja yang cekatan, walaupun masih dalam batas-batas norma, yang berlaku sopan santun. Dari penjelasan tersebut dapat disarikan bahwa, apa yang diajarkan kepada wanita dalam batas peran wanita dalam rumah tangganya. Gerak wanita dibatasi oleh adat istiadat maupun norma-norma yang berlaku. [footnoteRef:95] [95:  Uun Halimah, Peran Ganda Wanita Indonesia, Dalam 
Http://Uun-Halimah.Blogspot.Com/2007/12/Peran-Ganda-Wanita-Indonesia.Html . 
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] 

Didalam novel PBS, kebudayaan Jawa Timur tahun 1985 merupakan kondisi kebudayaan yang masih asli yaitu kebudayaan tradisonal yang belum tercampur oleh budaya baru. Kondisi kebudayaan seperti ini memicu terjadinya ketidaksetaraan gender atau pembedaan hak dan peran antar laki-laki dan wanita. Seperti yang diceritakan didalam novel PBS, bahwa bila seorang santri mempelajari kebudayaan atau buku-buku modern maka santri tersebut dianggap kafir karena telah menyimpang dari ajaran islam dan adat. 
Suatu kenyataan yang terjadi pada masyarakat di dalam novel PBS perkembangan kesamaan hak antara pria dan wanita belum terlihat adanya  emansipasi atau kesamaan hak didalam aspek kehidupan. Sedangkan demikian wanita hanya bersikap nrimo dan pasrah. Hal ini dapat disimak dari kegiatan wanita yang setiap harinya melayani kaum laki-laki, seperti memasak, merapikan sepatu diteras Masjid ketika kaum laki-laki sedang mengikuti Majlis Taklim atau melaksanakan sholat jum’at. 
Konsep peran ganda wanita, selain karena tuntutan akan kebutuhan kehidupan juga karena peningkatan taraf pendidikan kaum wanita yang tidak kesemapatan dalam menuntut pendidikan yang sama dengan pendidikan kaum laki-laki. Kebanyakan kaum wanita Jawa didalam novel PBS tidak pernah memilki kesempatan dan kenikmatan yang sama, seperti pada saat ada pertunjukan atau film baru di bioskop kaum wanita hanya bisa berdiam diri dan mengandai-ngandai bisa menonton film tersebut. Sedangkan kaum laki-laki mempuanyai kebebasan yang luas untuk melakukan hal apa saja yang ingin dilakukan termasuk menonton diberikan film dibioskop. Hal diterapkan karena perempuan di anggap tidak bisa menjaga diri saat keluar dari lingkungan pesantren sedangkan laki-laki bisa menjaga dirinya sehingga diberi kebebasan untuk melakukan hal yang ingin dilakukan di luar pesantren dengan catatan kegiatan yang dilakukan di luar pesantren bersifat positif. 
Demikianlah, kebudayaan dan adat istiadat Jawa yang telah memegang peran penting dalam menyetarakan hak dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan, karena masih banyak kaum wanita yang menjadi korban dari adat dan kebudayaanya sendiri. Mereka merasa dibatasi oleh adat dan kebudayaanya dalam berbagai aspek kehidupan. 
Dengan seiring kemajuan zaman diharapkan kaum wanita Indonesia umumnya dan wanita Jawa pada khususnya dalam menyikapi kemajuan zaman yang membawa wanita pada suatu puncak prestasi di negeri ini, sebaiknya tidak meninggalkan sistem nilai yang mengikat selama ini, yaitu norma-norma yang merupakan ciri kepribadian wanita meskipun telah merasakan kebebasan di dalam kehidupanya. 
2. Pola Pesantren yang Masih Bercorak Salafiayah
Pesantren Salafiyah yaitu pesantren yang mempunyai kurikulum tersendiri, tidak mengikuti Depag dan juga Diknas, karena memang mempunyai tujuan mencetak ulama yang memiliki kemampuan membaca kitab kuning. Adapun budaya pesantren salaf antara lain, Pertama, adanya pembedaan kurikulum antara santri laki-laki dan perempuan. Jika santri laki-laki menggunakan kitab yang tingkatannya tinggi maka yang perempuan menggunkan kitab rujukan yang tingkatannya tengah. Hal ini disebabkan adanya pemahaman bahwa perempuan tidak lebih pinter dari laki-laki. Kedua, di pesantren salaf masih banyak santri puteri yang menikah di usia dini. Ketiga, rendahnya life skill (kemampuan hidup) yang dimiliki santri puteri, karena memang santri puteri dididik untuk menjadi ibu rumah tangga saja. Keempat, metode pemahaman teks keagamaan yang digunakan menggunakan pendekatan tahlili/parsial, sehingga seringkali berdampak pada pemahaman yang cenderung tidak komprehensif.[footnoteRef:96] [96:   Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan Di Pesantren Lirboyo Kediri, yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hal. 27] 

Hal ini bisa dilihat didalam novel Perempuan Berkalung Sorban yang pola pesantrenya masih bercorak Salafiyah, yang membedakan kurikulum santri laki-laki dan perempuan. Kaum laki-laki boleh mendapatat pelajaran atau ilmu tambahan seperti belajar berkuda, memanah atau mempelajari ilmu yang lainya, sedangkan santri putri tidak diberikan kesempatan dalam mendapatkan ilmu tambahan. Pekerjaan santri putri setelah pulang sekolah dia hanya diajari bagaimana menjadi ibu rumah tangga yang baik yaitu wanita yang bisa melayani seluruh kebutuhan laki-laki seperti, memasak, mencuci, merapikan rumah dan sebagainya. Hal didilakukan karena pemahaman yang menganggap bahwa wanita tugasanya mengurus rumah tangga saja jadi tidak perlu belajar atau mendapatkan ilmu yang sama dengan laki-laki. 
Budaya pesantren salaf yang terdapat didalam novel perempuan berkalung sorban, yang mana budaya ini masih kental pengaruhnya di tengah-tengah masyarakat yang terdapat dilingkungan pesantren dalan novel tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kitab kuning yang menjadi rujukan, seperti kitab uqud al-lujain masih menjadi kitab wajib dalam memahami relasi suami-isteri dalam rumah tangganya[footnoteRef:97] dan pola pesantren seperti ini mempunyai ideologi yang kuat yaitu seorang Kyai atau pemimpin pesantren menganggap bahwa ilmu sejati dan benar hanyalah al-Qur’an, dan Hadist, sedangkan buku-buku modern dianggap sebagai ajaran menyimpang atau mengarah pada kekafiran, sehingga didalam pesantren Salaf tidak perlu  mempelajari ilmu-ilmu umum yang ditakutkan dapat merubah moral para santrinya, dengan tujuan pesantren salaf akan menghasilkan out put yang mahir dalam kitab kuning. [footnoteRef:98] [97:  Psaalutsmani, Pola Pendidikan Salafi,  Dalam  Http://Psaalutsmani.Blogspot.Com/2009/05/Pola-Pendidikan-Salafi.Html, Diakses Pada Tanggal 7 Juli 2012]  [98:  Uin Malang, Program Pembelajaran Nilai-Nilai Kesetaraan Di Pesantren. Dalam http://psg.uin-malang.ac.id/index.php?pilih=hal&id=4, Diakses Pada Tanggal 7 Juli 2012


] 

Pola kepemimpinan seperti ini masih absolut atau mutlak dipimpimin dan diatur oleh seoarang Kyai dan kepemimpinanya di gariskan secara turun temurun. Seoarang Kyai akan digantikan kepemimpinanya kepada putra atau menantunya sedangkan seseorang yang bukan dari keturunan Kyai tersebut kecil kemungkinan dan bahkan tidak bisa menggantikan seorang Kyai untuk menjadi pemimpin di pondok pesantren yang masih berpola salaf. Tipologi kepemimpinan seperti ini dapat tergolong kepemimpinan yang tidak demokratis karena mementingkan kepentingan pribadi dalam mengatur orang lain dan tidak memberikan kesempatan bagi orang lain untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Misalnya seperti yang dikatakan oleh saudara Burhanuddin, putra dari KH. Maqbul Nasyir Alm, yaitu pendiri pertama pondok pesantren Darussalam Sumedang Sari Oku Timur Sumatera Selatan, dalam Opininya beliau bahwa seorang ustad atau guru yang ada dilingkungan pesantren salaf yang mana ustad atau guru tersebut pintar dan ulet dalam memimpin, kecil kemungkinan dia tidak akan menjadi seorang pemimpin pesantren salaf kecuali dia  menikah dengan salah putri seorang Kyai pemimpin pesantren dan dia bisa dipercaya untuk memimpin pesantren di bandingkan dengan anak-anak seoarang Kyai tersebut atau dengan cara lain  yaitu mendirikan pesantren sendiri.[footnoteRef:99]  [99:  Burhanuddin, Putra KH. Maqbul Nasyir Alm, (Pendiri Pertama Pondok Pesantren Darussalam Sumedang Sari, Oku Timur Sumatera Selatan), Opini pada tanggal 10  Juni 2012.   ] 

Dengan pola pesantren seperti ini, ada baiknya tipologi kepemimpinan yang mendekati otoriter ini menerapakan tipe kepemimpinan yang demokratis dan paternalistik. Demokratis yaitu segala kebijakan yang ada didalam pesantren dilakukan atas keputusan bersama. Sedangkan paternalistik yaitu pemimpin yang bercirikan sebagai ayah yang sealalu memikirkan kesejahteraan anggota keluarganya.[footnoteRef:100] Maksudnya menjadi seorang pemimpin harus bisa menciptakan kesejahteraan, keadilan, rasa tanggung jawab, melindungi dan memberi perhatian yang sungguh-sungguh terhadap santri-santrinya dan orang-orang yang ada didalam lingkungan pesantren tersebut. [100:  Akmal Hawi, Kepemimpinan Dalam Islam, 2007, Palembang: IAIN Raden Fatah  Press, hal. 39 ] 

Tipologi paternalistik seperti ini telah dilakukan oleh Ki Hajar Dewantara yang merumuskan “ Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani”, ini jelas menunjukan bahwa seorang pemimpin wajib memberikan suri tauladan kepada orang-orang yang dipimpinya dan bukan hanya tutur kata semata, lebih-lebih jika yang dikatakan tidak sesuai dengan perbuatanya. [footnoteRef:101]  [101:  Jamal Makmur Asmani, Pengenalan Dan Pelaksanaan Lengkap Micro Teaching Dan Team Teaching, 2010, Jogjakarta; Diva Press, Hal. 19] 

Oleh sebab itu sangat penting untuk membangun budaya yang berperspektif gender di pesantren. Hal ini tentu tidak mudah dilakukan,karena adanya pemahaman tentang istilah gender yang dianggap product Barat, yang dapat merusak tatanan peran laki-laki dan perempauan yang selama ini sudah dianggap baku, sehingga pesantren alergi dengan istilah itu. Maka untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan diperlukanya kesadaran seorang Kyai agar  mengubah pola pesantren dan kurikulumnya menjadi sekolah yang adil baik secara islam maupun secara kenegaraan. Pesantren Salafiyah bisa dipembaharui pola dan kurikulumnya menjadi pesantren Terpadu yaitu pesantren yang mamadukan antara Ilmu agama dan ilmu umum secara seimbang, dengan mengikuti kurikulum Depag dan Diknas.

C. Bentuk-bentuk Ketidaksetaraan Gender didalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
Dari pola pesantren Salaf dan tradisi kebudayaan inilah yang menimbulkan berbagai macam terjadinya ketidaksetaraan di pendidikan pesantren dalam novel PBS  di berbagai bidang. Diantaranya sebagai berikut:
1. Mencerminkan Anak Perempuan  yang Sering di Perlakukan Berbeda dari Anak Laki-Laki.
“Ow…ow…ow…jadi begitu. Apa Ibu belum mengatakan padamu kalau naik kuda hanya pantas dipelajari oleh kakakmu Rizal, atau kakakmu Wildan. Kau tahu, mengapa? Sebab kau ini anak perempuan, Nisa. Nggak pantas, anak perempuan kok naik kuda, pencilakan, apalagi keluyuran mengelilingi ladang, sampai ke blumbang segala. Memalukan! Kau ini sudah besar masih bodoh juga, hehh!!” Tasbih bapak bergerak lamban, mengena kepalaku.[footnoteRef:102] “Benar, Mbak. Habis Rizal dan Wildan boleh kembali tidur, sementara Nisa harus membersihkan tempat tidur dan mambantu ibu memask di dapur. Sementara Rizal dan Wildan masuk lagi ke kamar, katanya mau belajar, padahal Nisa lihat sendiri mereka kembali tidur sehabis shalat shubuh.”[footnoteRef:103] [102:   Ibid, hal.7]  [103:   Ibid, hal.21 ] 


Kutipan di atas menunjukkan bahwa anak perempuan diperlakukan sangat berbeda dari anak laki-laki. Dalam hal ini, anak perempuan tidak diperkenankan belajar menunggang kuda, dan harus membantu ibu membersihkan rumah sehabis shalat shubuh. Sementara, hak “istimewa” tidur setelah shalat shubuh didapat oleh anak laki-laki.

2. Mencerminkan  Tingkat Pendidikan Kadang tidak Menjamin Seseorang Berperilaku Baik.
“…Ia seorang sarjana hukum dan putra seorang kiai ternama. Apalagi yang kurang dari dirinya. Segalanya ia miliki. Dan ia memang laki-laki yang memikat”.[footnoteRef:104] [104:   Ibid, hal.105] 

“Hentikan kelakuanmu! Atau aku pergi dari rumah ini.”
“Waduh, waduh! Galak amat!” Ia tertawa dan terus tertawa melecehkan.
“Kau pikir, karena kau suamiku, kau bisa seenaknya memperlakukan aku?”
“Apa yang kau katakana, Nisa? Aku hanya ingin main-main denganmu.”
“ Main – main? Permainanmu sangat menyebalkan.”
“ O, yang mana lebih menyebalkan, permainanku atau nada bicaramu.”
“ Kita lihat saja nanti.”
Ia membuang puntung rokok dan serta merta di luar perkiraanku, laki-laki bernama Samsudin itu meraih tubuhku dalam gendongannya. Lalu membawaku ke kamar dan menidirkanku di atas ranjang. Kemudian berusaha merayuku dengan suara lelaki di sama kerajaan Majapahit. Lalu mengguling-gulingkan tubuhku dengan paksa. Dengan paksa pula ia buka bajuku, dan semua yang menempel di badan. Aku meronta kesakitan tetepi ia kelihatan semakin buas dan tenaganya semakin lama semakin berlipat-lipat. Matanya mendelik ke wajahku. Kedua tangannya mencengkeram bahuku sekaligus menekan kedua lenganku. Beban gajihnya begitu berat menindih tubuhku hingga semuanya menjadi tak tertahankan. Seperti ada peluru karet yang menembus badanku. [footnoteRef:105] [105:   Ibid, hal.96-97] 

Ia [Samsudin] mencabut gigi taringnya dari tubuhku, seperti harimau lapar tengah berhadapan dengan mangsanya. Lalu menggeram untuk kemudian menekan kuat-kuat wajahku di atas bantal sambil mengeluarkan sumpah serapah tujuh turunan dan kata-kata makian yang diambil dari kamus kebun binatang. Setelah menampar, mencekik dan menjambak rambutku dengan penuh kebiadaban, setelah melihat tenagaku lemas tak berdaya, ia pergi sambil meludahi wajahku berkali-kali. Busuk sekali bau ludahnya.[footnoteRef:106] [106:  Ibid, hal.103 ] 

Ia [Khudori] selalu memberiku cerita-cerita yang membesarkan hati. Memberi semangat untuk terus belajar sampai mati. “Kau mesti belajar dan mencari ilmu sampai jasadmu berbaring diantara dua batu nisan,” begitu kata Lek Khudori yang selalu kuingat. “Tapi jangan juga tergantung pada saya. Kau bisa belajar di mana saja, dan kapan saja. Kau mesti terus sekolah sampai jadi sarjana.” [footnoteRef:107] [107:   Ibid, hal.26] 

“Dan siapa bilang aku [Khudori]  melarangmu kuliah. Justru yang kuinginkan, pendidikanmu jauh lebih tinggi dariku. Jika kau dapat meraih gelar doktor, itu adalah sebuah kebanggaan buatku dan anak-anak kita nanti.” [footnoteRef:108]…SetiapMas Khudori mulai menyibakkan rambutku dan menciumi leherku, tubuhku mengejang dan keringat dingin mulai mengalir pelan.“Mengapa harus takut, sayang. Kita sudah menikah, kan. Apa kau takut padaku dan membayangkan aku berubah menjadi hantu. Tindakkan, Nisa. AKu ini suamimu, Khudori namnya, dan tidak punya bakat untuk menakutimu.”“Tidak! Tidak! Sama sekali tidak, Mas. Bukan itu. Bukan itu yang membuat aku takut.” [108:  Ibid, hal.200 ] 

“Lalu apa?”
“Mungkin bayangan itu, Mas.”
“Bayangan. Bayangan siapa?”
“Samsudin. Bayangan Samsudin saat memperkosaku, Mas.”
“Oh, Nisa, aku tahu sekarang.”
Tiba-tiba Mas Khudori menghentikan semua serbuan mesranya. Lalu
bangkit dan berusaha rasa demam di tubuh.
“Aku bikini minum, ya…Mau?” [footnoteRef:109] [109:   Ibid, hal.218-219] 


Kutipan di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak selalu mempunyai garis tegak lurus dengan perilaku seseorang. Dalam novel ini, kondisi ini diwakili oleh Samsudin dan Khudori. Baik Samsudin maupun Lek Khudori mempunyai latar pendidikan tinggi. Samsudin memiliki perilaku yang negatif  sementara Lek Khudori mempunyai perilaku positif. Salah satunya adalah dalam memperlakukan Anisa baik secara fisik maupun mental. Samsudin selalu merendahkan Annisa dan menganggap Anisa sebagai budak nafsunya. Sementara, Lek Khudori selalu memotivasi Annisa untuk terus belajar dan mengejar cita-citanya.
3. Mencerminkan Perjodohan Masih Terjadi Ditengah-tengah Masyarakat
“Tetapi anak perempuan kan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi. Sudah cukup jika telah mengaji dan khatam. Sudah ikut sorogan kitab kuning. Kami juga tidak terlalu keburu. Ya, mungkin menunggu si Udin wisuda kelak. Yang penting …. Kita sepakat untuk saling menjaga. Mengenai kapan dilangsungkannya pernikahan, nanti kan bisa dirembuk lagi. Bukankah begitu, Pak Hanan? Kita ini kan sama-sama orang tua…,” suara lelaki sang tamu mempengaruhi.”Mendengar kata-kata itu, darahku berasa beku. Aku bertahan dan berdiam seperti patung. Rupanya mereka tengah merundingkan sesuatu untuk masa depanku. Alahkah jauhnya mereka melalui nasibku. [footnoteRef:110] [110:  Ibid, hal.90   ] 

     
Kutipan diatas menunjukkan bahwa budaya perjodohan masih melekat di tengah-tengah masyarakat dengan berbagai alasan dan tujuan.
4. Mencerminkan Suatu Bentuk Poligami yang tidak Lazim
Berkali-kali Samsudin mencemoohku sebagai perempuan mandul, frigid dan egois. Akupun mengamininya dan berharap ia menceraikanku secepatnya. Dan pada suatu hari, ketika ia mengancam akan poligami, akupun mengamininya. Bahkan, aku malah menyuruhnya untuk membawa seorang perempuan lain ke rumah. Dan akan kusambut semua itu dengan senyuman serta menyuguhinya makanan sambil mengatakan welcome. Ahlan wa sahlan. [footnoteRef:111] Ia [Kalsum] pun mulai mengatur menu makanan dan mengubah letak perabotan. …Mengatur keuangan, mengatur belanja dan segala keperluan, juga keperluanku. Aku [Annisa] tak pernah peduli dengan semua itu….Aku pun tak pernah merasa ada pesaing di sisiku, apalagi memiliki rasa cemburu.    [footnoteRef:112]Karena terharu akan kejujurannya, kupeluk Kalsum dan ia mendekapku seperti seorang ibu mendekap anaknya yang hilang sekian waktu. Kami berdua sesenggukan meluapkan keharuan, seakan gunung es yang begitu tinggi telah mencair dan kami berada dalam kehangatan kasih yang lahir dari sebuah pengertian baru tentang makna dan warna kehidupan. [footnoteRef:113] [111:  Ibid, hal.113-114]  [112:    Ibid, hal. 117]  [113:   Ibid, hal.125] 


Kutipan di atas menggambarkan suatu bentuk poligami yang tidak lazim. Dalam hal ketidaklaziman itu terlihat pada: (1) Annisa mengizinkan Samsudin untuk berpoligami tanpa beban; (2) Annisa mengizinkan Samsudin membawa istri mudanya, Kalsum, hidup bersama satu atap dengannya; (3) Annisa tidak merasa terganggu dengan keberadaan wanita lain di rumahnya; (4) Annisa tidak pernah merasa iri dan cemburu; dan (5) Annisa memberikan dukungan moril kepada Kalsum berkenaan dengan perilaku bejad Samsudin.
5. Mencerminkan Pernikahan Menjadi Sempurna Jika Segera Mempunyai Momongan.
“Tidak kesepian nih, Neng Nisa tanpa momongan? Tunggu apalagi, Neng Nisa, segalanya sudah tersedia kan?”
“Kesepian bagaimana, Mbak Ayu ini? Kan sekarang sudah punya momongan, sekalipun dari yang lain,” kata Bu Sumi gendut, mengomentari ibu yang lain.
“Tetapi kan beda dengan anak sendiri?”
“Jika tanah tandus dan gersang, ubi pun jadilah dimakan,” kata bu Mila…[footnoteRef:114]“Aku takut dan khawatir, Mas. Jika pada saatnya kelak, ternyata aku tak dapat member keturunan bagimu. Apa Mas akan tetap mencintaiku?” [footnoteRef:115] [114:  Ibid, hal.152]  [115:   Ibid, hal.249 ] 


Kutipan di atas menggambarkan tentang keadaan masyarakat yang memandang bahwa suatu pernikahan dikatakan sempurna jika memiliki momongan. Jika dalam kurun waktu tertentu belum memiliki momongan, hal itu akan menjadi aib bagi keluarga tersebut, selalu menuai sindiran orang sekitar. Bahkan, dengan tidak adanya momongan dapat menjadi badai dalam rumah tangga. 
Selain macam-macam ketidaksetaraan yang terdapat di dalam ringakasan novel PBS, kita juga bisa mengambil hikmah dari isi cerita yang terdapat di dalam novel PBS.  Hikmah yang dapat kita ambil yaitu sebagai Fungsi Pembaharu atau Pendobrak yang diantaranya adalah sebagai berikut:
Dari analisis-analisis diatas terdapat beberapa fungsi, bahwa novel Perempuan Berkalung Sorban sebagai pembaharu didalam dunia pendidikan.  Diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Pembaharu dalam dunia pendidikan pesentren. Dalam hal ini Annisa mendobrak kebiasaan di mana seorang santri tidak diperkenankan untuk menyanggah seorang Kyai.
2) Pembaharu dalam hal kedudukan anak perempuan. Dalam hal ini Annisa menunjukkan bahwa anak perempuan juga bisa melakukan aktivitas yang selama ini dianggap sebagai kegiatan anak laki-laki seperti menunggang kuda.
3) Pendobrak anggapan bahwa anak perempuan tidak perlu mempunyai pendidikan yang tinggi. Dalam novel ini tokoh Annisa dengan segala upaya berusaha menyelesaikan pendidikan Sarjana.




D. Analisis Ketidaksetaraan Gender dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban
Selaras dengan yang di jelaskan di atas, bahwa gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang dikontruksikan secara sosial dan budaya. Yakni pembedaan peran dan fungsi antara laki-laki dengan perempuan yang terjadi didalam lingkungan masyarakat dan sudah dijadikan kebiasaan. 
Penerapan kosep gender didalam pendidikan pesantren dalam novel PBS, yakni pembedaan tugas dan tanggung jawab antara laki-laki dengan perempuan dilingkungan pendidikan pesantren. Hal ini dapat dilihat pada pola pikir atau ideologi seorang kyai pemimpin pondok pesantren Al-Huda, beliau berideologi bahwa perempuan dan laki-laki berbeda dalam hal peran dan fungsinya, sehingga dari pembedaan tersebut berdampak terjadinya ketidakseimbangan terhadap beban perempuan dengan beban laki-laki, sehingga menimbulkan terjadinya;  Subordinasi (penomorduaan), Violence (kekerasan) dan pembedaan dalam Beban kerja. 
1. Subordinasi (Penomorduaan)
			Pandangan gender ternyata bisa menimbulkan subordinasi terhadap perempuan. Anggapan bahwa perempuan irrasional atau emosional, sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, berakibat munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting. 
			Subordinasi karena gender tersebut terjadi dalam segala macam bentuk yang berbeda dari tempat ke tempat dan dari waktu ke waktu. Di Jawa, dulu ada anggapan bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, toh akhirnya akan kedapur juga. Bahkan, pemerintah pernah memilki peraturan bahwa jika suami akan pergi belajar (jauh dari keluarga) dia bisa mengambil keputusan sendiri. Sedangkan bagi istri yang hendak tugas belajar keluar negeri harus seizin suami. Dalam rumah tangga masih sering tedengar jika keuangan keluarga sangat terbatas, dan harus mengambil keputusan untuk menyekolahkan anak-anaknya. Maka anak laki-laki akan memdapatkan periotas utama. Praktik ini sesungguhnya berangkat dari kesadaran gender yang tidak adil. [footnoteRef:116] Dari hasil analisis novel PBS, sedikitnya terdapat tiga jenis Subordinasi  yaitu Subordinasi kepemimpinan, Subordinasi Pendidikan dan Subordinasi dalam keluarga.   [116:  Mansour Fakih, Loc.Cit., hal.  15-16 ] 

			Yang pertama, Subordinasi kepemimpinan, yaitu pembedaan pemahaman terhadap kepemimpinan. Subordinasi di pendidikan  pesantren  dalam novel PBS dimana, bermula dari angggapan bahwa perempuan memilki sifat yang irrasional atau emosional, sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin. Hal ini dapat dilihat ketika Annisa seorang putri dari seorang kyai pemimpin pondok pesantren Al-Huda, terpilih menjadi ketua kelas di dalam kelasnya dengan hasil pemungutan suara terbanayak. Akan tetapi, harapan Annisa ingin menjadi ketua kelas telah sia-sia dikarenakan pemahaman seorang guru pesantren yang masih sempit, yang menganggap bahwa perempuan tidak boleh menjadi seorang pemimpin.[footnoteRef:117] Dengan dalil yang kuat yaitu: [117: Abidah El Khalieqy, Perempuan Berkalung Sorban, 2009, Yogyakarta: Arti Bumi Antaran, hal. 5] 

               
Artinya: kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.[footnoteRef:118] [118:  Al-Qur’an, QS. An-Nisa, ayat : 34] 


			Beliau mengatakan bahwa laki-laki adalah pemimipin bagi kaum perempuan, karena beliau menganggap dalam mengurus rumah tangga saja perempuan tidak bisa memimpin, apalagi memimpin dalam bidang yang lain. 
			Ternyata asbabun nuzul (sebab turunnya ayat ini) bukanlah berkenaan tentang kepemimpinan secara umum. Tegasnya, ayat ini bukan pula melarang atau mengharamkan seorang wanita menjadi pemimpin. Di dalam tafsir Qurthubi, Ibnu Katsir, Khozin, bahkan kitab tafsir Departemen Agama republik Indonesia yang resmi telah menjelaskan bahwa ayat ini berkenaan dengan masalah pencabutan hukum qishash (pembalasan yang sepadan) atas seorang suami yang menampar istri yang durhaka kepadanya. Dengan demikian ayat di atas lebih tepat jika diartikan : “Para suami (lelaki) adalah pembimbing dan pengayom atas para istrinya”. Tentu saja konteksnya adalah dalam keluarga.
			Dengan kata lain, kurangnya pengetahuan dalam menafsirkan suatu ayat Al-Qur’an membuat seseorang kurang tepat juga memahami maksud dan tujuan dari suatu ayat tersebut. Seperti yang telah dilakukan oleh seorang guru  di Pesantren Al-Huda dalam novel PBS.
			Kedua, Subordinasi Pendidikan yaitu pembedaan pemahaman dalam menuntut ilmu pendidikan. Dalam novel PBS Subordinasi Pendidikan terjadi disaat Annisa masih berusia anak-anak yang ingin belajar naik kuda seperti kedua kakaknya Rizal dan Wildan. Namun karena ideologi seorang ayah sekaligus kyai, yang masih klasikal mengatakan “bahwa seorang anak perempuan tidak pantas atau tidak sopan bila belajar naik kuda, dan belajar naik kuda hanya pantas untuk anak laki-laki. Selain itu Subordinasi Pendidikan yang kedua terjadi ketiika Annisa mulai dewasa dan ingin melanjutkan kuliah di Yogyakarta, tapi lagi-lagi karena ideologi seorang ayah yang masih statis, sehingga Annisa tidak jadi melanjutkan kuliahnya. “Tidak bagus seorang  wanita berpergian tanpa seorang muhrimnya”.[footnoteRef:119] Sedangkan laki-laki wajib dalam menuntut Ilmu karena laki-laki merupakan seorang pemimpin, seorang yang mencari nafkah, dan sedangkan wanita akan memahami tugasnya ketika dia sudah menikah nanti.  [119:  Abidah El Khalieqy, Op.Cit. hal. 22] 

			Pemahaman ini kurang sepaham dengan hadits Rasullullah yang berbunyi” Tuntutlah Ilmu sampai kenegeri Cina”(perkataan Al-Baikhaqy), dan “Menuntut Ilmu hukumnya wajib bagi umat Islam laki-laki dan perempuan (HR. Ibnu Majah)”.[footnoteRef:120] Dari dua hadits tersebut, seharusnya sudah jeelas tidak ada alasan seorang Kyai melarang anaknya untuk menutut Ilmu ke kota sebrang (Yogyakarta) yang jaraknya tidak terlalu jauh dari tempat tinggalnya, dan juga tidak adanya diskriminasi dalam pendidikan, karena laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang sama dalam menuntut Ilmu pengetahuan. Hal ini selaras dengan DUHAM (Declaration of Human Rights) pasal 26 ayat 1dan UUD 1945 Pasal 28 C ayat 1 yang berbuyi: [120:  Moh. Syamsi Hasan dkk, Panduan MC dan Pidato, 2006, Surabaya: Amelia, hal.17] 

Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari teknologi, seni dan budaya demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesajteraan umat manusia.[footnoteRef:121] dan DUHAM (Declaration of Human Rights) pasal 26 ayat 1, yang berbunyi: “setiap orang berhak mendapatkan pendidikan”.[footnoteRef:122] [121:  UUD 1945 , hal 104 ]  [122:  Ridwan ,Loc.Cit. hal.39 ] 


	Ketiga, Subordinasi dalam keluarga yaitu, pembedaan pemahaman  peran dan fungsi di dalam keluarga.  Misalnya perempuan tugasnya di dapur, di kasur dan di sumur, sedangkan laki-laki tugasnya mencari nafkah jadi dikatakan wajar apabila laki-laki lebih diuatamakan daripada perempuan dalam hal pendidikan. Didalam novel PBS  pembedaan tersebut bisa kita lihat kutipan dialog Annisa dengan Ayahnya yang membahas mengenai peran dan fungsi seorang perempuan. Pada suatu hari ketika Annisa tidak di izinkan untuk melanjutkan kuliahnya maka Annisa bertanya kepada ayahnya, lalu ayahnya menjawab “sesungguhnya kamu akan mengetahui tugas mu ketika kamu sudah menikah nanti, seperti: mengurus suami, menguruus anak dan mengurus segala kebutuhan rumah tangga, dan itu merupakan ladang pahala mu”.[footnoteRef:123] Dari perkataann tersebut telah jelas bahwasanya ayahnya menganggap tugas wanita hanya didapaur, dikasur dan disumur.   [123:  Abidah El Khalieqy, Loc.Cit, hal. 24] 

	Berdasarkan pembedaan diatas, secara biologis terdapat dua teori mengenai peran dan fungsi laki-laki dan perempuan. Teori yang pertama, nature yaitu yang menganggap perbedaan peran perempuan dan laki-laki yang bersifat kodrati. Seperti; perempuan hamil, melahirkan, menyusui dan mentruasi. Kedua, nurture yaitu yang beranggapan perbedaan relasi gender laki-laki dan perempuan tidak ditentukan oleh faktor biologis melainkan kontruksi masyarakat atau yang sering disebut dengan kebudayaan (kultur). Seperti; wanita didapur, dikasur dan disumur sedangkan laki-laki bekerja diluar, itu hanya kebudayaan tertentu yang sudah terbiasa dilakukan di masyarakat.[footnoteRef:124] Hal ini juga direalisasikan dalam UUD 1945 Pasal 28 E ayat 2 yang berbunyi: “setiap orang berhak atas kebebasann meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap yang sesuai dengan hati nuraninya”.[footnoteRef:125]   Artinya setiap orang diberi kebebasan untuk melakukan apa saja yang disenangi hatinya asal hal yang dilakukanya itu positif. Misalnya, laki-laki memasak dan perempuan menjadi kuli bangunan, hal itu tidak salah dan juga tidak berdosa melainkan kurang enak dipandang.  [124:   Nassarudin Umar , Loc.Cit. hal. xviii]  [125:  Kaelani, Pendidikan Kewarganegaraan, Yogyakarta: Paradi Gama, 2007, hal. 105] 


2. Violence (Kekerasan)
				Violence atau yyang sering disebut dengan kekerasan adalah serangan terhadap fisik maupun integritas mental psikologi seseorang. Kekerasan terhadap sesama manusia pada dasarnya berasal dari berbagai sumber, namun salah satu kekerasan terhadap satu jenis kelamin yang disebabkan oleh anggapan gender. Pada dasarnya kekerasan gender disebabkan oleh ketidaksetaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat. 
				Banyak macam dan jenis kekerasan gender, salah satunya adalah bentuk pemerkosaan terhadap perempuan, termasuk pemerkosaan dalam perkawinan. Pemerkosaan terjadi jika seseorang melakukan paksaan untuk mendapatkan pelayanan seksual tanpa kerelaan yang bersangkutan. Ketidakrelaan ini sering kali tidak bisa terekspresikan disebabkan oleh berbagai factor, misalnya ketakutan, malu, keterpaksaan baik ekonoomi, sosial maupun cultural dan tidak ada pilihan lain. [footnoteRef:126] [126:   Mansour fakih, Loc.Cit,hal. 18] 

				Didalam novel PBS juga terjadi kekerasan didalam perkawinan Annisa dan Samsyudin. Annisa yang menikah dengan samsyudin Karena pejodohan ayahnya dengan anak pemilik pondok pesantren Al-Ikhlas. Annisa yang tidak pernah mencintai samsyudin merasa resah setiap menghadapi tingkah laku suaminya saat dirumah. Sikap samsyudin yang pemabok dan arogan, membuat Annisa risih untuk melayaninya. Lain halnya dengan samsyudin, dia tidak perduuli apakah perasaan sang istri hancur atau ttidak rela, bagi dia setiap keinginanya harus dilayani dengan baik meskipun terpaksa.[footnoteRef:127] Inilah yang membuat Annisa merasa kehoramatanya telah dirampas oleh suaminya sendiri, atau dengan kata lain pemerkosaan dalam perkawinan.  [127:   Abidah El Khalieqy, Loc.Cit, hal. 44] 

3. Beban Kerja
		Gender dalam beban kerja adalah adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat memelihara dan rajin serta  tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa semua pekerjakan domestik rumag tangga menjadi tanggung jawab kaum perempuan. Konsekuensinya, banyak kaum perempuan yang harus bekerja keras dan lama, untuk kenjaga kebersihan dann kerapian rumah tangganya. 
		Hal seperti ini terjadi juga di dalam novel PBS, selain ibunya Annisa dan para santriwati tugasnya didapur untuk memasak dan melakukan hal-hal lain yang ada didapur, para santriwati juga diberi tugas untuk membersikah lingkungan disekitar pondok pesantren. Seperti tergambarkan disaat sholat jum’at dilaksanakan atau sedang ada pengajian, tampak para santriwati sibuk merapikan sandal-sandal atau sepatu para santri dan kyai nya. Ini yang mencerminkan perebedaan beban kerja antara laki-laki dengan perempuan. Disaat ada pengajian atau ibadah di masjid, para santriwan dan para ustadnya ikut dalam acara tersebut sedangkan para santriwatinya diberi tugas  untuk merapikan sandal-sandal atau sepatu yang ada di teras Masjid.
E. Analisis Kritis Ketidaksetaraan Gender  dalam Novel Perempuan Berkalung  Sorban Dengan Perspektif  Realita Pendidikan Pesantren 
Abidah Al Khalieqy merupakan salah satu nama yang menghiasi jejak sastra di tanah air. Lewat karyanya, Abidah melukis kisah wanita dengan aneka perlawanannya terhadap budaya patriarki yang menurutnya masih terasa kental di negeri ini. Karya perdana yang dibukukan pada tahun 2000 mengambil judul Perempuan Berkalung Sorban. Novel ini dinilai sebagai bentuk perjuangan yang bisa dilakukan oleh seorang penulis wanita untuk meningkatkan kedudukan kaumnya. Novel Perempuan Berkalung Sorban adalah sebuah novel yang berbingkai feminisme. Perspektif feminisme lebih mengarah pada karya sastra yang ditulis perempuan sekaligus menampilkan tokoh perempuan dengan berbagai masalahnya. Perspektif dimaksud tidak semata-mata memandang novel dari kacamata estetika, tetapi juga memfokuskan kajian pada makna dan hubungannya dengan realitas sosial dan budaya. 
Novel Perempuan Berkalung Sorban adalah sebuah novel yang ber-setting kehidupan pesantren di mana pesan utama yang ingin disampaikan dalam novel ini adalah mengenai ketimpangan gender yang selama ini ada dirasakan oleh sebagian sebagian masyarakat. Novel ini memiliki kandungan ekspresi dan konsistensi fiksional untuk mengutuhkan kepribadian, kecerdasan, dan keyakinan tokoh perempuan di dalamnya. Pengutuhan itu bukan saja terbaca dari latar sosial tokohnya (Annisa,), akan tetapi juga emansipasi pemikiran dan keberaniannya untuk melawan dominasi dan diskriminasi tokoh-tokoh antagonis yang bersifat patriarkis. Penggambaran posisi dan sikap tokoh perempuan tersebut juga mencerminkan adanya upaya untuk menanggapi dan mencari solusi terhadap masalah gender yang ditimbulkan oleh ketidakadilan sosial dan budaya di sekitar tokoh itu berada.
Pada dasarnya, novel tersebut menceritakan perjalanan hidup Annisa yang berjuang dan berusaha mendapatkan keadilan dan kesetaraan gender sebagai tokoh utama yang menemui beberapa masalah dalam hubungannya dengan tokoh-tokoh  yang bernama Samsudin, Khudori, Kalsum,dan Rizal. Ketidakdilan gender yang terkandung dalam film  Perempuan Berkalung Sorban terkait dengan cara pandang terhadap peran laki-laki dan perempuan.
Namun novel terbaru karya Abidah El-Khalieqy ini, telah memicu kontroversi. Dua kelompok saling menjadi oposisi. Kelompok pertama yaitu kelompok yang tidak suka atau anti Perempuan  Berkalung  Sorban, menyatakan bahwa film atau novel ini sesat menyesatkan, menjelek-jelekkan pesantren dan Islam secara umum, bagian dari propaganda Islam Liberal, menyatakan agar film ini jangan ditonton, dan bahkan ada yang berniat untuk memboikotnya.  Kelompok kedua yaitu kelompok yang suka atau pro Perempuan  Berkalung  Sorban tak habis-habisnya heran. Di antara mereka menyatakan bahwa film atau novel ini bagus karena mengkritik praktik-praktik yang menyalahi ajaran Islam yang sebenarnya, bagi mereka, film ini berani mengangkat budaya-budaya yang selama ini di anggap tidak berlaku adil dalam menyetarakan masyarakatnya. 
Dari hal di atas, dapat diketahui adanya pro dan kontra mengenai novel dan film perempuan berkalung sorban di kalangan masyarakat. Pada dasarnya, baik novel maupun film perempuan berkalung sorban tersebut tidak berlebihan atau merendahkan citra pesantren yang sesungguhnya karena baik novel maupun film ini hanyalah fiksi atau rekaan yang menceritakan perjuangan seorang wanita untuk mendapatkan hak-hak nya dalam menjalani kehidupan di masyarakat yang ceritanya hampir mirip dengan realita yang ada masyarakat tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tinjauan fiksi atau rekaan melalui berlatar belakang historis dan berdimensi sosiologis yang diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Fiksi  yang Berlatar Belakang Historis
Jenis fiksi sepertini biasanya berbentuk petualangan atau perjuangan, dimana latar belakang historis atau sejarah, termasuk tokoh-tokoh sejarah dimasukan dalam rangkaian cerita tokoh-tokoh fiktif. Dengan kata lain, ia merupakan jenis novel yang memaparkan kejadian dan tokohnya dalam konteks sejarah yang jelas dan di dalam alurnya ia juga bisa memasukan tokoh-tokoh rekaan dan nyata dalam rangkaian ceritanya. Yang sering ditandai dengan penggambaran rinci yang meyakinkan tentang suatu prilaku, bangunan, pranata atau pemandangan latar tertentu. Selain itu, pada umumnya novel dengan tinjauan historis  berupaya menyampaikan historis yang bisa di percaya, yang terkesan benar-benar terjadi.[footnoteRef:128] [128:  Aziez Furqonul, Abdul Hasim, Menganalisis Sebuah Fiksi, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, hal.26. ] 

Dari hal diatas, dapat di analisa bahwa novel perempuan berkalung sorban merupakan fiksi murni yang historis yaitu sebuah cerita yang memasukan tokoh-tokoh rekaan dalam kejadian suatu sejarah yang digambarkan secara rinci seperti prilaku, tempat dan pemandanganya sehingga meyakinkan dan terkesan benar-benar terjadi. Hal ini dapat dilihat pada alur cerita, penokohan, tempat dan pemandangan yang terdapat didalam novel tersebut. Di dalam alur ceritanya mengambarkan sejarah budaya dan pesantren pada tahun 1985 di Jawa Timur yang mana pada zaman tersebut belum terlalu berkembang teknologi-teknologi dan inovasi didalam masyarakat baik di dalam lingkup budaya maupun di dalam lingkup pesantren yang khusunya pada Jawa Timur sehingga novel tersebut membawa kita kepada kebudayaan tahun 1985 atau ceritanya terkesan benar-benar terjadi. Selain tempatnya, karakter penokohan di dalam novel juga terkesan benar-benar asli, lewat penokohan kyai Hanan yang didalam ceritanya merupakan pemimpin pondok pesantren Salafiyah yang masih memegang teguh keyakinan dan budayanya tanpa menyesuaikan kebutuhhan dan kemajuan zaman. Beliau menganggap Al-Qur’an dan Al-Hadits itulah sumber hukum dalam islam sedangkan hukum atau ilmu lain di anggap keluar dari ajaran Islam atau ajaran sesat. 
Pesantren Salafiyah yaitu pesantren yang mempunyai kurikulum tersendiri, tidak mengikuti Depag dan juga Diknas, karena memang mempunyai tujuan mencetak ulama yang memiliki kemampuan membaca kitab kuning. Adapun budaya pesantren salaf antara lain, Pertama, adanya pembedaan kurikulum antara santri laki-laki dan perempuan. Jika santri laki-laki menggunakan kitab yang tingkatannya tinggi maka yang perempuan menggunkan kitab rujukan yang tingkatannya tengah. Hal ini disebabkan adanya pemahaman bahwa perempuan tidak lebih pinter dari laki-laki. Kedua, di pesantren salaf masih banyak santri puteri yang menikah di usia dini. Ketiga, rendahnya life skill (kemampuan hidup) yang dimiliki santri puteri, karena memang santri puteri dididik untuk menjadi ibu rumah tangga saja. Keempat, metode pemahaman teks keagamaan yang digunakan menggunakan pendekatan tahlili/parsial, sehingga seringkali berdampak pada pemahaman yang cenderung tidak komprehensif.[footnoteRef:129] [129:   Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan Di Pesantren Lirboyo Kediri, yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, hal. 27] 

Selain karakter Kyai Hanan, sama juga hal nya dengan karakter Annisa yang menceritakan seorang wanita cerdas yang ingin memperjuangkan hak-haknya dalam kehidupan masyarakat agar mendapatkan perlakuan yang sama, seimbang dan sesuai didalam ruang lingkup kehidupanya. Karakter-karakter seperti ini terkesan benar-benar terjadi di di dalam sejarah kebudayaan Jawa Timur pada tahun 1985, sehingga disebut novel ini berlatar belakang sejarah (historis). 


2. Fiksi  yang Berdimensi Sosiologis
Jenis fiksi a sosiologis dalam novel ini menampilkan dan menyajikan unsur-unsur cerita dan masalah-masalah kemasyarakatan yang terjadi. Sedangkan  bahasa yang ada di dalam novel cenderung merupakan bahasa sehari-hari, bahasa yang paling umum digunakan dalam masyarakat. Oleh karena novel merupakan genre yang paling sosiologis dan responsif sebab sangat peka terhadap fluktuasi sosiohistoris. [footnoteRef:130] [130:  Cyonsa, Perempuan Berkalung Sorban dalam http://cyonsa91.blogspot.com/2012/04/perempuan-berkalung-sorban-dalam-kajian.html di akses pada tanggal 1 September 2012
 

 
] 

Sosiologis sastra (novel) yaitu bertujuan meningkatkan pemahaman terhadap sastra dalam kaitannya dengan masyarakat dan menjelaskan bahwa rekaan tidak berlawanan dengan kenyataan. Dalam hal ini karya sastra dikonstuksikan secara imajinatif, tetapi kerangka imajinatifnya tidak bisa dipahami di luar kerangka empirisnya dan karya sastra bukan semata-mata merupakan gejala individual tetapi gejala sosial. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karya sastra (novel) lahir dari latar belakang dan dorongan dasar manusia untuk mengungkapkan eksistensi dirinya. Karya sastra dipersepsikan sebagai ungkapan realitas kehidupan dan konteks penyajiannya disusun secara terstruktur, menarik dan disusun melalui refleksi pengalaman dan pengetahuan sehingga merefleksikan kehidupan.
Didalam novel perempuan berkalung sorban sebuah fiksi atau rekaan yang yang berunsur masyarakat (a sosiologis) yaitu dapat dilihat dari alur ceritanya yang menceritakan peradaban masyarakat pada tahun 1985 yang mana pada masa itu di gambarkan bahwa mayoritas masyarakatnya masih menjadikan adat sebagai kebiasaan yang harus dilakukan sehingga apabila tidak dilakukan atau lalai dalam menjalankanya di anggap keluar dari ajaran yang mereka anut. Seperti yang terjadi didalam lingkup pesantren dimana di dalam pesantren keadaan masyaratnya masih berpegang teguh dengan budaya dan pola pesantren yang bercorak salafiyah, didalam lingkungan pesantren pemberlakuan santriwan dan santriwati masih berbeda jauh. Metode belajar santriwan dan santriwati pun berbeda dan terpisah. Apabila santriwati belajar pada tingkat dasar maka kaum santriwan sudah belajar pada tingkat atas. Hal ini terjadi karena kebudayaan yang membiasakan wanita tugasnya hanya mengurus rumahtangganya sehingga kaum wanita tidak perlu belajar dalan tahap tinggi.  Keadaan masyarakat didalam novel ini memang rekaan atau fiksi namun hal ini di buat semirip mungkin dengan keadaan masyarakat yang terjadi didalam pendidikan pesantren sehingga bisa dijadikan solusi d lam mengatasi gejala-gejala yang masih timbul dizaman sekarang. 






BAB V
PENUTUP  

A. Kesimpulan
Setelah diadakan analisis kritis terhadap novel perempuan berkalung sorban,  maka  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Gender di pendidikan pesantren dalam Novel Perempuan Berkalung Sorban atau yang sering disingkat dengan sebutan novel PBS, merupakan konsep sosial yang membedaan peran dan fungsi antara laki-laki dengan perempuan yang terjadi didalam lingkungan pesantren. Peran dan fungsi seorang Kyai berbeda dengan peran dan fungsi seorang Nyai, begitu juga tugas dan tanggung jawab para santriwan  berbeda dengan tugas dan tangungg jawab para santriwati. Seorang Kyai bertanggung jawab terhadap urusan pesantren sedangkan seorang Nyai tugasnya bertanggung jawab urusan didapur. Begitu juga dengan peran dan fungsi para santri, setelah pulang sekolah para santriwan mengikuti pelajaran tambahan, seperti belajar naik kuda, memanah dan yang lainya. Tapi lain lagi tugas yang dilakukan para santriwati yaitu membantu bibik memasak didapur. Beban gender seperti ini, tergantung dari nilai-nilai budaya yang berkembang didalam masyarakatnya. Misalnya pergaulan remaja di kota berbeda dengan pergaulan remaja di desa. Remaja di kota identik dengan libralisasi (kebebasan) dalam melakukan segala hal seperti sex bebas, miras, judi, balapan liar dan sebagainya. Sedangkan remaja yang ada desa, mereka identik dengan pembatasan diri atau batasa-batasan prilaku dalam melakukan suatu hal seperti adanya aturan adat dan istiadat. 
2. Penerapan kosep gender di pendidikan pesantren dalam novel Perempuan Berkalung Sorban, menggambarkan adanya ketidaksetaraan peran dan fungsi antara laki-laki dan perempuan. Pembentukan ketidaksetaraan gender ini didasari atau di sebabkan oleh adanya dua faktor yang mempengaruhinya, yaitu pengaruh adat atau budaya Jawa masih asli dan pengaruh pola pesantren yang masih bercorak Salafiyah. Dari dua faktor tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: yang pertama,  karena faktor kebudayaan dan adat istiadat Jawa yang masih asli. Didalam kebudayaan Jawa Timur kedudukan wanita masih mempunyai peran dan tanggung jawab yang berbeda. Wanita pada unumnya di masyarakat Jawa bekerja di dalam rumah tangganya, seperti menggurus rumah, melayani suami dan anak-anaknya nya sehingga dianggap kaum wanita tidak perlu menuntut pendidikan yang lebih tinggi. Sedangkan laki-laki di anggap kaum yang kuat, yang mencari nafkah untuk keluarganya sehingga wajar apabila laki-laki menuntut pendidikan yang lebih tinggi. Kedua, Pesantren Salafiyah yaitu pesantren yang mempunyai kurikulum tersendiri, tidak mengikuti Depag dan juga Diknas, karena memang mempunyai tujuan mencetak ulama yang memiliki kemampuan membaca kitab kuning. Adapun budaya pesantren salaf antara lain adanya pembedaan kurikulum antara santri laki-laki dan perempuan. Jika santri laki-laki menggunakan kitab yang tingkatannya tinggi maka yang perempuan menggunkan kitab rujukan yang tingkatannya tengah. Hal ini disebabkan adanya pemahaman bahwa perempuan tidak lebih pinter dari laki-laki. Kemudian, di pesantren salaf masih banyak santri puteri yang menikah di usia dini, rendahnya life skill (kemampuan hidup) yang dimiliki santri puteri, karena memang santri puteri dididik untuk menjadi ibu rumah tangga saja dan metode pemahaman teks keagamaan yang digunakan menggunakan pendekatan tahlili/parsial, sehingga seringkali berdampak pada pemahaman yang cenderung tidak komprehensif.
3. Dari pola pesantren Salaf dan tradisi kebudayaan inilah yang menimbulkan berbagai macam terjadinya ketidaksetaraan di pendidikan pesantren dalam novel Perempuan Berkalung Sorban  di berbagai bidang. Diantaranya seperti: mencerminkan anak perempuan  yang sering diperlakukan berbeda dari anak laki-laki, kemudian juga mencerminkan  tingkat pendidikan kadang tidak menjamin seseorang berperilaku baik, mencerminkan perjodohan masih terjadi ditengah-tengah masyarakat, mencerminkan suatu bentuk poligami yang tidak lazim dan mencerminkan pernikahan menjadi sempurna jika segera mempunyai momongan.

B. Saran-saran
1. Dengan adanya Novel ini, dapat mengajarkan kita agar lebih kritis lagi, bahwa ajaran agama tidak dapat dipahami hanya secara harfiah saja melainkan dengan penafsiran yang jelas. 
2. Kemudian, didalam rumah tangga seorang suami harus memperlakukan istrinya sebagai sahabat dan partner kerja dalam kehidupan, bukan sebagai budak atau pembantu yang mengurusi semua keperluan suami dan anaknya.
3. Selanjutnya, Novel ini juga mengajarkan kita bahwa segala sesuatu yang dipaksakan akan berdampak tidak baik. Berprilakulah sebebas apa yang kita suka, asalkan apa yang kita lakukan tidak melanggar hukum dan Agama yang kita punya. 
4. Serta, Novel ini juga selalu mengingatkan dan mengajarkan kita, bahwa sebagai seorang perempuan tidak harus menggantungkan kehidupannya kepada siapa pun termasuk kepada suami. Dia harus bisa tegar dan berdiri di atas kakinya sendiri.
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